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AMAL DARMAWAN. Pemanfaatan Internet Sebagai Media  
Pembelajaran Pada Kelompok Tani Kakao di Kecamatan Bua 
Ponrang, Kabupaten Luwu. Sulawesi Selatan (Dibimbing oleh Tuti 
Bahfiarti dan  Andi Subhan Amir) 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pemanfaatan 
teknologi informasi Media On-line/Internet  sebagai media informasi 
peningkatan produktifitas kakao kelompok tani kakao di Kabupaten 
Luwu..; 2) Untuk mengetahui hambatan-hambatan petani kakao dalam 
teknologi informasi berbasis On-line di Kabupaten Luwu. 
Penelitian ini dilakukan di Kel. Noling, Kec. Bupon, Kabupaten. 
Luwu. Terkhusus di Kelompok-kelompok Tani . Adapun objek penelitian 
ini adalah petani kakao yang tergabung dalam Kelompok Tani Kakao yang 
ada di Noling. Tipe penelitian kualitatif deskriptif. 
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan cara partisipan dan 
wawancara mendalam kepada para Informan yang ditentukan 
menggunakan teknik purposive sampling. Data sekunder diperoleh dari 
sumber yang sudah ada melalui penelusuran bahan bacaan seperti buku, 
jurnal, skripsi dan artikel di internet yang terkait dengan penelitian ini. 
Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis  secara 
kualitatif deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa petani menggunakan 
internet sebagai media alternatif untuk mengakses informasi dan 
melakukan komunikasi. Konten yang di akses pun masih terbatas pada 
kebutuhan informasi mengenai pertanian dan hanya sebagian kecil yang 
mulai  menyentuh rana umum. Selain itu hasil wawancara juga 
menunjukkan faktor-faktor yang menghambat para petani untuk 
menggunakan dan mengakses interet adalah terbatasnya fasilitas penyedia 
layanan nirkabel yang ada di daerah tersebut, usia para petani yang 
terbilang sulit untuk menguasai gawai yang semakin hari semakin 
berkembang, serta keaadan ekonomi yang rendah membuat petani sulit 














AMAL DARMAWAN Utilization of the Internet as a Learning Media 
at Cacao Farmers Group in  Bua Ponrang, Luwu Regency, South Sulawesi 
Province. (Supervised by Tuti Bahfiarti and Andi Subhan Amir) 
The purposes of this study are: 1) To determine the utilization of 
information online media technology/ Internet as an information media for 
increasing cocoa productivity from cocoa farmer groups in Luwu regency; 2) To 
know the constraints of cocoa farmers in online based information technology in 
Luwu regency.  
This research was conducted in Noling Village, Bupon Sub-district, Luwu 
Regency. The object of this study is the cocoa farmers who are members of the 
Cocoa Farmer Group in Noling. The type of the research is qualitative descriptive.  
Primary data were collected by using participant and in-depth interview to 
informants determined using purposive sampling technique. Secondary data is 
obtained from existing sources through reading material such as books, journals, 
essays and articles on the internet which related to this research. The data that 
have been collected will then be analyzed descriptive-qualitatively. 
The results of this study indicate that farmers use the Internet as an 
alternative medium to access information and the utilization of communicate 
media. The accessed content is still limited to the information of agricultural 
needs and only few farmer start to touch the general functions. In addition, the 
interview results show that factors that prevent farmers from using and accessing 
the internets has been limited by availability of existing wireless service providers 
in the area, the farmers who are difficult to master the ever-expanding devices due 
their old ages, as well as the low economic conditions making it difficult for 
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A. Latar Belakang Masalah. 
Teknologi informasi dan komunikasi merupakan komponen terbesar yang 
mencakup hal teknis mengenai penyaluran dan pemanfaatan media on-line untuk 
menyampaikan informasi. Komponen yang terdiri dari dua aspek ini pertama 
aspek teknologi informasi yaitu aspek yang mencakup pengumpulan, penginputan 
dan proses pengolahan informasi. Aspek kedua yaitu teknologi komunikasi yang 
merupakan komponen yang mengatur proses transformasi informasi tersebut, 
kemana dan untuk apa penggunaannya.  
Memasuki era globalisasi seperti sekarang ini, teknologi informasi dan 
komunikasi mengalami kemajuan yang sangat pesat. Kemajuan tersebut ditandai 
dengan adanya perpindahan secara perlahan proses pengumpulan, pengolahan, 
penyaringan, pengimputan dan sosialisasi data yang dulunya dioperasikan secara 
manual saat ini sudah diolah ke dalam proses digital, di mana seluruh data 
informasi tersebut diolah dan dikemas oleh proses digital sebelum nantinya 
disebarluaskan sebagai informasi untuk masyarakat. 
Aktivitas yang tidak kunjung memberikan tanda-tanda untuk berhenti ini, 
pada hakekatnya memberikan keuntungan lebih bagi masyarakat luas. 
Keuntungan lebih itu dalam hal ini bidang komunikasi. Dalam praktiknya kini 




Bersifat konvensional hingga inkonvensional, untuk saluran 
inkonvensional kita dapat melihat salah satu media yang telah dibuat untuk 
pertukaran informasi komunikasi di Indonesia maupun Global yang populer 
dikenal sebagai media On-line (internet).  Media On-line yang disebut juga media 
digital adalah saluran penyajian informasi/pesan yang bersifat On-line atau hanya 
bisa diakses melalui Internet.  Media On-line terdiri dari dua padanan kata, 
pertama yaitu media yang berarti saluran/sarana dan kedua On-line yang artinya 
berhubungan dengan jaringan komputer berjaring atau internet. 
Media On-line atau disebut juga sebagai media digital (cyber) ini 
mempunyai beberapa jenis, tergantung orientasi kebutuhan penggunaannya untuk 
apa dan akan diakses melalui beberapa medium. Jenis-jenis media On-line yang 
dimaksud adalah mesin pencari (search engine), portal, media sosial (social 
media), atau jejaring sosial (social networking), aplikasi chatting, surat elektronik 
(e-mail). 
Teknologi yang mendukung kemajuan transformasi komunikasi, informasi 
yang cepat dan mudah ini, merupakan satu hal terpenting yang diperlukan untuk 
mendapatkan dan melakukan sesuatu. Informasi yang tepat dan akurat tentunya 
akan memiliki makna yang besar jika disampaikan dengan cara yang cepat dan 
tepat. Peranan teknologi informasi berbasis On-line ini pun memberikan dampak 
yang sangat luar biasa diberbagai bidang. Selain memberikan kemudahan didalam 
mengoperasikannya juga memberikan dampak kerja efisien, cepat, tepat dan 
akurat untuk menunjang keberhasilan bidang-bidang yang digeluti. 
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Merujuk ke berbagai bidang, yang menarik adalah bidang pertanian, 
menurut  Prastowo (2007): “Perkembangan kebutuhan energi dunia yang dinamis 
di tengah semakin terbatasnya cadangan energi fosil serta kepedulian terhadap 
kelestarian lingkungan hidup, menyebabkan perhatian terhadap energi terbarukan 
semakin meningkat, terutama pada sumber-sumber energi terbarukan di sektor 
pertanian seperti komoditi tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan 
peternakan”. Jika disandingkan dengan perkembangan TIK, hal ini merupakan hal 
yang relevan karena inovasi teknologi informasi dan komunikasi ini dapat 
digunakan untuk meningkatan akses dan kebutuhan masyarakat petani terhadap 
informasi, serta peningkatan kualitas sumber daya, jika awalnya terdapat 
masyarakat (petani) yang mempunyai keterbatasan dalam memperoleh informasi, 
akses internet diharapkan dapat membantu dan menjadi solusi yang menunjang 
produktivitas mereka.  
Dipandang perlu untuk memperhatikan bidang (pertanian) ini karena, 
bidang ini salah satu sektor yang paling berpengaruh di Negara ini, mengingat 
Indonesia adalah negara agraris dimana sebagian besar penduduknya berprofesi 
sebagai petani, jika petani di Indonesia tidak memperoleh informasi dengan baik 
otomatis akan berpengaruh terhadap produktivitas petani tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa produktivitasnya akan menurun, jika disandingkan dengan 
tingkat jumlah penduduk yang semakin hari semakin bertambah maka hasil 
produktifitas petani tidak akan mampu memenuhi kebutuhan sandang pangan 
masyarakat luas, tidak dapat dipungkiri bahwa berhasil tidaknya  sektor ini 
menjadi indikator keberhasilan Indonesia itu sendiri. 
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Saat ini Indonesia memasuki era perdangan bebas dan trendesentralisasi, 
sektor pertanian mempunyai tantangan tersendiri, dimulai dari pemenuhan 
pangan, penyediaan lapangan kerja melalui pengembangan usaha di sistem 
agribisnis, dan tentunya kesejahteraan petani. Guna memenuhi tuntutan yang 
sangat besar tersebut transformasi teknologi informasi dan komunikasi menjadi 
solusinya.  Pengembangan proses produksi, dan manajemen sumberdaya sangat 
dibutuhkan oleh petani agar dapat tercipta sinergitas kerja yang dapat 
mengembangkan sektor perkebunan dan pertanian sehingga dapat bersaing di 
pangsa pasar perdagangan Internasional. 
Kehadiran media on-line merupakan salah satu solusi untuk mendukung 
terjadinya proses transformasi informasi dan komunikasi di sektor Pertanian, 
mengacu kepada Undang-Undang Nomor 16 tahun 2006 tentang sistem 
Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan yang menyatakan bahwa segala 
kegiatan yang berhubungan dengan penyuluhan pertanian (PNS, Swasta dan 
Swadaya). Maka dalam rangka pengembangan penyuluhan, Kementrian Pertanian 
meluncurkan alternatif program portal Cyber Extension untuk menjembatani 
perluasan pertanian melalui media on-line, pemerintah berharap kehadiran media 
On-line berbasis Cyber ini para ilmuan dapat menyalurkan pengetahuan mereka, 
dapat membagi pemahaman mereka kepada para pelaksana PPL (Penyuluh 
Pertanian Lapangan)  untuk kemudian mempermudah dalam melakukan proses 
transformasi ilmu kepada petani, masih ada yang menggunakan cara tradisional 
untuk bertani, menggarap, mengembangkan lahan mereka dengan cara lama, 
bahkan menjual hasil pertanian mereka dengan cara yang tidak dapat 
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menguntungkan mereka, tetapi sekali lagi kita tidak hanya terpaku pada Cyber 
Extension saja tapi pada beberapa media On-line lainnya seperti portal, dan search 
engine (mesin pencari). 
Maureen dalam  (Amin, 2014) mengatakan bahwa, teknologi informasi 
dapat memperbaiki aksesibilitas petani dengan cepat terhadap informasi pasar, 
input produksi, tren konsumen, yang secara positif berdampak pada kualitas dan 
kuantitas produksi mereka. Intinya dengan adanya kehadiran media berbasis 
Cyber ini sangat besar harapan akan terciptanya suatu teknologi informasi dan 
komunikasi dibidang perkebunan dan pertanian (informatika pertanian) yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi di sektor perkebunan dan 
pertanian yang ada di Indonesia pada umumnya. 
Jika kita membahas sentra perkebunan dan pertanian di Indonesia lebih 
dalam, komoditas menarik dan terbilang yang tinggi adalah kakao, berdasarkan 
data statistik oleh Food and Agriculture Orgazation (FAO) atau organisasi pangan 
dan pertanian PBB yang menyatakan bahwa Indonesia adalah penghasil terbesar 
ketiga  di dunia yaitu sebesar 17,0 % (Wikipedia, FAO 2013). 
Di indonesia sendiri daerah penghasil kakao terbanyak, hanya ada di 
empat Provinsi, yakni Sulawesi Barat,  Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara dan 
Sulawesi Tengah yang menguasai 70%  produksi nasional.  Kabupaten di 
Sulawesi Selatan yang memiliki tingkat produktifitas tinggi untuk Kakao adalah 
kabupaten Luwu. Kabupaten dengan luas wilayah sebesar 3000,25 km2 secara 
administratif terbagi atas tiga wilayah yaitu Luwu (Palopo), Luwu Utara dan 
Luwu timur dengan mayoritas penduduk yang bekerja sebagai petani.  Luas 
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wilayah lahan pertanian dan perkebunan sebesar 75.810,6 Ha atau 25% dari 
keseluruhan luas wilayah (RTRW Kab. Luwu  2009). Luas wilayah komoditi 
Kakao seluas 36.762 Ha dengan jumlah produksi sebesar 33.979 TON atau 1.027 
Kg/Ha per tahun (luwukab.go.id, 2013). 
Data di atas menujukkan bahwa tuntutan produksi petani terhadap kakao 
sangat tinggi, sehingga menuntut para petani untuk betul-betul bisa memanfaatkan 
media on-line sebagai alternatif media informasi dan pembelajaran yang efektif 
untuk pengembangan pertanian bagi komoditas mereka, serta peningkatan 
kesejahteraan petani itu sendiri. 
Pemanfaatan Media On-line juga diharapkan dapat mengatasi kesenjangan 
informasi antara petani pemasok (supplier) dengan petani pemasar (distributor) 
serta dengan pihak yang terlibat dalam kegiatan pengembangan pertanian 
(penyuluh/extensionists). Promosi-promosi yang dilakukan kemudian berkembang 
menjadi proses komunikasi yang lebih intens antar penyuluh ke petani, petani 
dengan petani bahkan petani dengan distributor. Hal yang paling nyata ialah 
terhindarnya kejadian hubungan petani dengan tengkulak yang kerap kali 
memberikan harga yang sangat jauh di bawah harga pasar, karena 
petani/kelompok tani telah berinteraksi satu sama lain untuk peredaran harga di 






Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perlu untuk mengangkat 
penelitian yang berjudul:  
“Pemanfaatan Internet sebagai Media Pembelajaran pada Kelompok 
Tani Kakao di Kecamatan Bua Ponrang, Kabupaten Luwu, Sulawesi 
Selatan”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemanfaatan teknologi informasi berbasis Media On-
line/Internet sebagai media pembelajaran pada kelompok tani kakao di 
Kecamatan Bua Ponrang, kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan.? 
2. Bagaimana hambatan-hambatan petani kakao dalam pemanfaatan 
teknologi informasi pertanian berbasis Media On-line di Kecamatan Bua 
Ponrang, kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan.? 
 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pemanfaatan teknologi informasi Media On-
line/Internet sebagai media pembelajaran pada kelompok tani 




b.  Untuk mengetahui hambatan-hambatan petani kakao dalam 
memanfaatkan teknologi informasi berbasis On-line di Kecamatan 
Bua Ponrang, kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara: 
a. Kegunaan Teoritis 
 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
pengembangan Ilmu Komunikasi, khususnya bagi pengembangan 
penelitian kualitatif dan analisis teknologi informasi. 
b. Kegunaan Praktis. 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 
mengenai proses penyaluran informasi melalui tehnologi informasi 
berbasis web, dan sejauh apa peranan TIK sebagai media informasi 
dan media pembelajaran dalam bidang pertanian. Juga sebagai 
salah satu syarat meraih gelar sarjana pada Jurusan Ilmu 




D. Kerangka Konseptual  
Air yang berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain sudah tentu 
membutuhkan wadah atau jalan ke tempat itu, begitu pula pesan, jika ingin 
kebenarannya di uji, butuh suatu wadah agar dia dapat menjadi informasi yang 
valid jika ingin di sampaikan ke penerimanya.  
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Media On-line berbasis Cyber merupakan suatu inovasi penyaluran pesan 
melalui media massa yang distribusinya secara luas memalui internet dimana para 
penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menyalurkannya 
kembali sebagai bentuk afirmasi terhadap informasi yang diterimanya.  
Adapun kelebihan-kelebihan Media Cyber (On-line) adalah: 
- Penggunaan sebagai medium komunikasi menuntut penggunanya 
memiliki pengetahuan untuk menggunakan software computer secara 
umum dan aplikasi secara khusus, sehingga dapat di katakan bahwa 
pengguna dituntut untuk aktif dalam proses penerimaan informasi. 
- Informasi dapat tersampaikan dan di konsumsi dengan cepat dan 
mempunyai banyak varian baik itu teks, grafis serta audiovisual.  
- Adanya jaringan yang sangat luas mengakibatkan berkurangnya 
keterbatasan (mempermudah) dalam berkomunikasi, segala orang 
yang mempunyai latar belakang yang berbeda baik itu dari segi 
budaya, ras, bangsa dan Bahasa dapat terlibat dalam satu prosesnya. 
- Menyajikan berbagai macam informasi yang membuat penerimanya 
mendapatkan banyak referensi sebagai ide sebelum memahami satu 
hal yang kemudian akan berlanjut menjadi suatu tindakan untuk 
berkreasi. 
- Menjadi media pembelajaran, segala sajian yang bersifat up to date 
(terkini) dan berkembang mendorong penerimanya untuk berkembang 
pula, baik itu dari segi pengetahuan (knowledge) maupun segi 
pengembangan di segi ekonomi. 
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Rogers (1983) dalam teorinya Difusi Inovasi yang menyatakan bahwa 
proses penyebar serapan ide- ide atau hal-hal yang baru dalam upaya untuk 
merubah suatu masyarakat yang terjadi secara terus- menerus dari suatu tempat ke 
tempat yang lain, dari suatu kurun waktu ke kurun waktu yang berikut, dari suatu 
bidang tertentu ke bidang yang lainnya kepada sekelompok anggota dari sistem 
sosial adalah suatu proses difusi inovasi. 
Jika di terjemahkan secara satu-persatu, Rogers (1983) mendefinisikan 
difusi sebagai proses dimana suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran 
tertentu dalam jangka waktu tertentu di antara para anggota suatu sistem sosial 
(the process by which an innovation is communicated throught certain channels 
overtime among the members of a social system). Disamping itu, difusi juga dapat 
di anggap sebagai suatu jenis perubahan sosial yaitu proses yang terjadi dalam 
struktur dan fungsi sistem sosial. 
Inovasi adalah suatu gagasan, praktek, atau benda yang dianggap/dirasa 
baru oleh individu atau kelompok masyarakat. Ungkapan dianggap/dirasa baru 
terhadap suatu ide, praktik, atau benda oleh sebagian orang, belum tentu juga pada 
sebagian yang lain. Kesemuanya tergantung apa yang dirasakan oleh individu atau 
kelompok terhadap ide, praktek atau benda tersebut. 
Dengan konsep difusi inovasi tersebut penulis berharap dapat menganalisis 
tahapan proses pemanfaatan media informasi tersebut hingga sampai ke petani, 
karena pemanfaatan TI ini berimplikasi terhadap ada atau tidaknya peningkatan 
kualitas sumber daya petani dan pelaku pertanian. 
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TI dapat memperbaiki aksebilitas petani dengan cepat terhadap informasi 
pasar, input produksi, tren konsumen, yang secara positif berdampak pada kualitas 
dan kuantitas produksi mereka. Maureen (2009) menyatakan informasi 
pemasaran, praktek pengelolaan ternak dan tanaman yang baru, penyakit dan 
hama tanaman/ternak, ketersediaan transportasi, informasi peluang pasar dan 
harga pasar input maupun output pertanian sangat penting untuk efisiensi 
produksi secara ekonomi. 
Deskripsi pemanfaatan media informasi tersebut tentunya harus kita 
analisis melaui beberapa indikator sebelum akhirnya sampai ke petani  itu sendiri. 
Pertama kita harus menganalisis Pemanfaatan TIK sebagai inovasi, kedua Internet 
sebagai media, ketiga Kelompok Petani sebagai target penerima inovasi, dan 














Berikut kerangka konsep penelitian Media Daring sebagai media 
informasi. 
 
Gambar 1.1  Kerangka Konsep Penelitian Internet Sebagai 
Media Informasi bagi petani kakao. 
 
 
E. Definisi Operasional 
Internet (interconnection and networking) sebagai media pembelajaran, 
adalah ruang dimana informasi dapat diakses oleh para pengguna Internet. Dalam 
hakikatnya, sebagai sebuah media pembelajaran alternatif, internet dipenuhi 
berbagai informasi, data, dan statistik yang dapat digunakan untuk mempelajari 
atau mendalami suatu subjek ilmu pengetahuan, dan mengembangkan metode-
metode terkait pembahasan tertentu. 
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Teknologi Informasi merupakan media yang efektif dan dapat membatu  
orang untuk melakukan aktifitasnya sebagai sarana pembangunan di sektor 
pertanian. Program penyebarluasan informasi atau komunikasi yang dilakukan 
melalui Internet dan multimedia pendukung aktivitas/kegiatan pertanian. 
Metode atau berbagai cara untuk peningkatan produktifitas komoditi 
kakao merupakan salah satu informasi yang dapat di peroleh melalui aktifitas 
penggunaan Internet yang berguna dalam aktivitas proses pengembangan kakao 
petani kakao Kabupaten Luwu. Petani kakao sebagai target penyebarluasan 
informasi, khususnya di Kabupaten Luwu yang menerima, diolah, diadopsi dan 
disebarluaskan demi menunjang kesejahteraan petani kakao. 
Kelompok Tani adalah perhimpunan petani-petani dalam suatu wilayah 
yang memiliki struktur organisasi yang jelas dengan adanya Ketua, Sekertaris, 
Bendahara dan Anggota. Para petani yang masuk dalam Kelompok Tani adalah 
petani-petani yang memiliki sertifikasi, berhubungan secara professional dengan 
lembaga-lembaga eksternal seperti Pemerintah Daerah, Stakeholder, dan 
Perusahan-perusahaan Swasta. 
Kelompok Tani Kakao di Kecamatan Bua Ponrang, adalah kelompok-
kelompok tani yang menghimpun para petani Kakao yang berdomisili di 










F. Metode Penelitian. 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian. 
Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, dimulai bulan Juni 2017 hingga 
Juli 2017 yang bertempat di Kecamatan Bua Ponrang, kabupaten Luwu, Sulawesi 
Selatan.  Kabupaten Luwu merupakan sentra pusat pertanaman kakao representasi 
wilayah yang memiliki kelompok tani yang refresentatif.  Kelompok tani yang 
menjadi target wawancara mendalam adalah gabungan kelompok tani(Gakoptan), 
kelompok tani Hikmah Noling, kelompok tani Hikmah Bupon . 
2. Tipe Penelitian. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui mendeskripsikan 
pemanfaatan teknologi media on-line untuk peningkatan produktivitas kakao 
kelompok tani kakao di Kecamatan Bua Ponrang, kabupaten Luwu, Sulawesi 
Selatan. Prosedur penelitian dengan cara kualitatif akan menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari narasumber atau perilaku yang 
diamati. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah : 
a) Wawancara Mendalam 
  Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan interview 
mendalam terhadap informan ketua kelompok tani dan sekertaris 
kelompok tani kakao yang dianggap memahami permasalahan 
  
15 
yang diteliti. Wawancara mendalam dimaksudkan untuk 
mendapatkan jawaban yang lengkap dan mendalam dari para 
informan. Peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada  
informan. 
b)   Observasi 
Pengamatan dilakukan terhadap objek yang diteliti. Peneliti 
melihat langsung aktifitas kelompok tani kakao dalam 
memanfaatkan media-media pembelajaran kakao, baik media 
mandiri yang mereka olah sendiri atau pembelajaran/suplai 
informasi melalui berbagai sumber seperti perusahaan profit dan 
non profit (pemerintah). 
c)  Studi Pustaka 
Data yang diperoleh dengan melakukan studi kepustakaan yaitu 
mengkaji buku-buku, hasil penelitian, dan literatur-literatur lain 
yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 
4. Teknik Penentuan Informan. 
Pemilihan sumber data penelitian ini ditentukan dengan cara menentukan 
sumber data dimulai dengan data primer atau informan. Peneliti menyebut sumber 
data dan atau informan penelitian untuk menggantikan istilah subjek penelitian 
yaitu pihak yang memberikan informasi mengenai pemahamannya sendiri 
terhadap pengalaman dan apa yang terjadi disekitarnya dalam hal ini petani kakao 




Jumlah sumber data penelitian ini dengan metode kualitatif ditentukan 
dengan cara menentukan informan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik non-probability sampling/non-random jenis purposive sampling. Purposive 
sampling berfokus pada pemilihan kasus (individu) yang memiliki informasi 
tertentu yang dapat menjawab pertanyaan penelitian (Patton, 2002). Oleh karena 
itu, dalam purposive sampling, peneliti telah menentukan terlebih dahulu 
karakteristik kelompok kecil yang akan diobservasi langsung, yaitu :  
(1) petani kakao telah menanam kakao kurang lebih 5 tahun  ke atas, 
(2)  memiliki sertifikat sertifikasi untuk area pertanaman kakao, 
(3) dan ketua kelompok tani yang telah menjabat kurang lebih setahun. 
Berdasarkan teknik menentukan informan maka ditetapkan jumlah informan 
dalam penelitian ini adalah tiga orang. Informan tersebut adalah Sadikin (Ketua 
Gabungan Kelompok Tani Bupon), Abdul Malik (Sekretaris Kelompok Tani 
Hikmah Noling), dan Tawakkal (Ketua Kelompok Tani Hikmah Bupon).  
 
5. Teknik Analisis Data 
Dalam  menganalisis data, penelitian ini menggunakan analisis data model 
interaktif Milles dan Huberman yaitu terdapat tiga proses yang berlangsung secara 
interaktif. Pertama, reduksi data, yaitu proses memilih, memfokuskan, 
menyederhanakan, dan mengabstraksikan data dari berbagai sumber data 
misalnya dari catatan lapangan dokumen, arsip, dan sebagainya, sedangkan proses 
mempertegas, memperpendek, membuang yang tidak perlu, menentukan fokus, 
dan mengatur data sehingga kesimpulan bisa dibuat. Kedua, penyajian data, 
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seperti merakit data dan menyajikan dengan baik supaya lebih mudah dipahami. 
Penyajian bisa berupa matrik, gambar, skema, jaringan kerja, table dan 
seterusnya. Ketiga menarik kesimpulan/verifikasi, proses penarikan kesimpulan 
awal belum masih kuat, terbuka dan skeptic. Kesimpulan akhir akan dilakukan 
setelah pengumpulan data berkahir. (Sugiyono, 2010:246). 
 









Gambar 1.2 Analisis Data Model Interaktif dari Milles & Huberman (1992) 











A. Konsep Pengembangan Teknologi Informasi & Komunikasi 
Teknologi informasi dan komunikasi disingkat TIK. adalah infrastruktur 
dan komponen yang memungkinkan komputasi modern. Istilah ini berlaku umum 
untuk semua perangkat, komponen jaringan, aplikasi dan sistem yang 
dikombinasikan memungkinkan orang dan organisasi (misalnya, bisnis, lembaga 
nirlaba, pemerintah dan perusahaan) untuk berinteraksi dalam dunia digital. 
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK), meliputi bidang internet-
enabled dan mobile yang didukung oleh jaringan nirkabel, juga mencakup 
teknologi seperti telepon, siaran radio dan televisi yang semuanya masih banyak 
digunakan saat ini. Di samping teknologi TIK terdepan seperti kecerdasan buatan 
dan robotika. Istilah TIK kadang digunakan secara sinonim dengan TI (Teknologi 
Informasi); Namun, TIK pada umumnya digunakan untuk pengertian yang lebih 
luas dan lebih komprehensif dari semua komponen yang terkait dengan teknologi 
komputer dan digital. 
Daftar komponen Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat 
lengkap dan terus berkembang. Beberapa komponen, seperti komputer dan 
telepon, telah ada selama beberapa dekade. Komponen lainnya seperti ponsel 




Jenis-jenis komponen baru inilah yang kemudian ditunjang dengan 
layanan jaringan cepat atau Internet. Gawai yang disokong dengan internet 
memudahkan pengguna untuk mengakses, memproduksi dan menyebar informasi 
secara luas yang di manfaatkan di pelbagai bidang seperti pendidikan, ekonomi, 
sosial, politik dan budaya. 
B. Pemanfaatan dan Dampak Sosial Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) untuk transaksi 
ekonomi dan interaksi antar pribadi. secara drastis telah mengubah bagaimana 
orang bekerja, berkomunikasi, belajar dan berbagai aspek kehidupan lainnya. 
Teknologi informasi dan komunikasi juga mendasari perubahan luas dalam 
interaksi sosial masyarakat, karena individu secara massal bergerak dari interaksi 
pribadi dan tatap muka dengan orang-orang di ruang digital, yang sering disebut 
dengan Era Digital.  
Berubahnya interaksi tatap muka juga membawa pergeseran interaksi 
ekonomi, dalam bisnis, kemajuan dalam Teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) telah membawa banyak penghematan biaya, peluang dan kemudahan. 
Mereka berkisar dari proses bisnis yang sangat otomatis yang telah mengurangi 
biaya, hingga revolusi data besar di mana organisasi mengubah data luas yang 
dihasilkan oleh Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) menjadi wawasan 
yang mendorong produk dan layanan baru, ke transaksi berbasis TIK seperti 
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belanja internet dan telemedicine dan Media sosial yang memberi pelanggan lebih 
banyak pilihan bagaimana mereka berbelanja, berkomunikasi dan berinteraksi. 
Keunggulan ekonomi ini, ditemukan baik di dalam pasar Teknologi 
Informasi dan Komunikasi(TIK) maupun di wilayah bisnis dan masyarakat yang 
lebih luas secara keseluruhan. Di pasar TIK, kemajuan kemampuan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi(TIK) telah membuat pengembangan dan penyampaian 
berbagai teknologi lebih murah untuk vendor dan pelanggan mereka sekaligus 
memberikan peluang pasar baru. Misalnya, perusahaan telepon yang dulu harus 
membangun dan memelihara mil dari saluran telepon telah beralih ke bahan 
jaringan yang lebih maju dan dapat menyediakan layanan telepon, televisi dan 
internet; Konsumen sekarang menikmati lebih banyak pilihan dalam pengiriman 
dan harga poin sebagai hasilnya. 
Sayangnya, perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) 
cenderung tidak merata. Sederhananya, negara kaya dan individu kaya menikmati 
akses lebih banyak dan dengan demikian memiliki kemampuan lebih besar untuk 
memanfaatkan keuntungan dan peluang yang didukung oleh TIK. Pada tahun 
2016, dinyatakan bahwa lebih dari 75% orang di seluruh dunia memiliki akses ke 
ponsel. Namun, akses internet melalui mobile atau fixed broadband tetap mahal di 
banyak negara karena kurangnya infrastruktur TIK. Selanjutnya, Bank Dunia 
memperkirakan bahwa dari populasi global 7,4 miliar orang, lebih dari 4 miliar 
tidak memiliki akses ke internet. Selain itu, diperkirakan hanya 1,1 miliar orang 
saja yang memiliki akses ke internet berkecepatan tinggi. Faktor tersebut 
mumunculkan kesenjangan ketersedian dan pemanfaatan teknologi informasi 
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yang melahirkan ketidakmerataan akses informasi dan pengetahuan. Kesenjangan 
atau gap ini mempengaruhi perkembangan ekonomi daerah yang mengalami 
kekurangan akses tersebut. 
Bank Dunia beserta banyak otoritas pemerintah dan organisasi non-
pemerintah (LSM) menganjurkan kebijakan dan program yang bertujuan untuk 
menjembatani kesenjangan digital dengan memberikan akses lebih besar terhadap 
Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) di antara individu dan populasi yang 
berjuang untuk membelinya. Berbagai institusi ini menegaskan bahwa mereka 
yang tidak memiliki kemampuan TIK tertinggal dari banyak peluang dan manfaat 
yang diciptakan TIK dan karenanya akan tertinggal jauh dalam hal sosial 
ekonomi. 
Perserikatan Bangsa-Bangsa menganggap salah satu Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals-SDG) adalah untuk "secara 
signifikan meningkatkan akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi dan 
berusaha untuk menyediakan akses universal dan terjangkau ke internet di negara-
negara terbelakang pada tahun 2020”. 
Walau hadir dengan berbagai keunggulan, Teknologi Informasi dan 
Komunikasi(TIK) juga telah menciptakan masalah dan tantangan bagi organisasi 
dan individu, juga bagi masyarakat secara keseluruhan. Digitasi data, perluasan 
penggunaan internet berkecepatan tinggi dan jaringan global yang berkembang 
bersama-sama telah menyebabkan tingkat kejahatan baru, di mana aktor jahat 
yang disebut dapat menetas skema yang memungkinkan secara elektronik atau 
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secara ilegal mendapatkan akses ke sistem untuk mencuri uang, kekayaan 
intelektual Atau informasi pribadi atau untuk mengganggu sistem yang 
mengendalikan infrastruktur kritis. TIK juga telah membawa otomasi dan robot 
yang menggantikan pekerja yang tidak dapat mentransfer keahlian mereka ke 
posisi baru. Dan TIK telah memungkinkan semakin banyak orang untuk 
membatasi interaksi mereka dengan orang lain, menciptakan apa yang beberapa 
orang takut adalah populasi yang bisa kehilangan sebagian dari apa yang 
membuatnya menjadi manusia. 
C. Usaha Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi di 
Bidang Pertanian 
 Teknologi informasi dan komunikasi di bidang pertanian, juga dikenal 
sebagai e-agriculture, saat ini sedang mengembangkan dan menerapkan cara 
inovatif untuk menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) di 
wilayah pedesaan, dengan fokus utama pada pertanian. Prashanthi Bonthu seorang 
peneliti erdarah India, menyatakan dalam penelitaiannya bahwa Cina dan India 
sebagai pelanggan ponsel terbesar di dunia kini memusatkan perhatiannya pada 
pengembangan sosial dan ekonomi daerah pedesaan. Kedua Negara ini dengan 
strateginya masing-masing mendorong pertumbuhan pasar menggunakan ponsel 
di sektor pertanian. Kebijakan tersebut oleh India berhasil dalam penyebaran 
informasinya kepada petani, hal ini didukung oleh jumlah pelanggan ponsel untuk 
layanan informasi pertanian tumbuh 37,47% dalam kurun waktu 4 tahun (2008-




Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) di bidang pertanian 
menawarkan berbagai solusi untuk beberapa tantangan pertanian. E-agriculture 
muncul sebagai perpaduan informatika pertanian, pembangunan pertanian dan 
kewirausahaan, mengacu pada layanan pertanian, diseminasi teknologi, dan 
informasi yang disampaikan atau ditingkatkan melalui Internet dan teknologi 
terkait. Lebih khusus lagi, melibatkan konseptualisasi, desain, pengembangan, 
evaluasi dan inovatif cara untuk menggunakan teknologi informasi yang ada atau 
muncul. Hal ini dilihat sebagai bidang yang berfokus pada peningkatan 
pembangunan pertanian dan perdesaan melalui peningkatan proses informasi dan 
komunikasi. Dalam konteks ini, ICT digunakan sebagai istilah umum yang 
mencakup semua teknologi informasi dan komunikasi termasuk perangkat, 
jaringan, ponsel, layanan dan aplikasi. E-Agriculture terus berkembang karena 
aplikasi TIK baru terus dimanfaatkan di sektor pertanian. Lebih khusus lagi, e-
agriculture melibatkan konseptualisasi, perancangan, pengembangan, evaluasi 
dan penerapan cara inovatif untuk menggunakan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi(TIK) di wilayah pedesaan, dengan fokus utama pada pertanian. 
Ketentuan standar, norma, metodologi, dan alat serta pengembangan kapasitas 
individu dan kelembagaan, dan dukungan kebijakan adalah komponen kunci dari 
e-agriculture. 
Usaha-usaha pengembangan sumber pertanian dicanangkan oleh Badan 
Litbang Pertanian, Jakarta, di bawah pengawasan Departemen Pertanian, dengan 
implementasi Proyek Peningkatan Pendapatan Petani melalui Inovasi (P4MI). 
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Proyek ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan/pendapatan 
petani di lahan marjinal melalui inovasi pertanian mulai dari tahap produksi 
sampai pemasaran hasil. Melalui proyek ini, dilaksanakan tiga kegiatan utama 
yaitu pemberdayaan petani, peningkatan akses petani terhadap informasi 
pertanian, dan dukungan pengembangan inovasi pertanian. Metode yang 
digunakan dalam pengaplikasian proyek ini meliputi pelaksanaan tiga kegiatan 
utama, yaitu: (1) Penyempurnaan Sistem Informasi Pasar; (2) Pengembangan 
Website Pertanian Nasional; dan (3) Pengembangan Pusat Informasi Pertanian di 
Kabupaten.  
Secara umum, teknik yang diimplementasikan oleh P4MI di tingkat pusat 
adalah: 1) Pengembangan website pertanian nasional yang dapat diakses secara 
online; 2) Penyediaan sumber informasi elektronis yang dapat diakses dengan 
sistem offline; dan 3) Aplikasi pemrograman komputer untuk memfasilitasi 
kegiatan usahatani dan agribisnis di lapangan (Mulyandari & Ananto, 809: 2005). 
Hasil penelitian bidang pertanian yang berupa informasi pertanian baik 
dalam hal teknik produksi dan pemasaran pada hakekatnya adalah untuk 
memperbaiki atau memecahkan masalah yang ada dalam bidang pertanian. 
Informasi tersebut bukan hanya sekedar konsumsi bagi para peneliti lain untuk 
dijadikan bahan acuan, akan tetapi jauh ke depan adalah untuk para petani, 
terutama untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraannya, yang pada 
akhirnya juga untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh umat manusia. Demikian 
halnya informasi pasar pertanian telah dihimpun dan dipublikasikan secara umum 
kepada masyarakat dengan berbagai media. Namun demikian, informasi hasil 
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penelitian pertanian dan informasi pasar tersebut pada kenyataannya belum 
mencapai sasaran utamanya, yaitu para petani. 
D. Hambatan Pemanfaatan Informasi di Sektor Pertanian 
Survei yang dilakukan oleh International Society for Horticultural 
Sciences (ISHS) telah mengidentifikasi hambatan-hambatan dalam mengadopsi 
teknologi informasi dan komunikasi oleh pelaku komunikasi, khususnya dalam 
bidang hortikultura di Sri Lanka. Hambatan-hambatan tersebut meliputi 
keterbatasan kemampuan, sulitnya akses terhadap pelatihan, kesadaran akan 
manfaat teknologi informasi dan komunikasi, waktu, biaya dari teknologi yang 
digunakan, integrasi sistem, dan ketersediaan hardware juga software. Partisipan 
dari negara-negara maju menekankan pada hambatan tidak adanya manfaat 
ekonomi yang dapat dirasakan, tidak memahami nilai lebih dari teknologi 
informasi dan komunikasi, tidak cukup memiliki waktu untuk menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi, dan tidak mengetahui cara mengambil 
manfaat dari penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Responden dari 
negara-negara berkembang menekankan pentingnya biaya teknologi informasi 
dan komunikasi dan kesenjangan infrastruktur teknologi. Hasil kajian dari the 
Institute for Agricultural and Fisheries Research sejalan dengan hasil survei ISHS 
dan European Federation for Information Technology in Agriculture (EFITA) 
yang mengindikasikan adanya pergeseran dari kecakapan secara teknis teknologi 
informasi dan komunikasi sebagai suatu faktor pembatas menuju pada 
kesenjangan pemahaman cara mengambil manfaat dari pilihan teknologi 
informasi dan komunikasi (Taragola et al dalam Mulyandari 23:2011). 
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Selain itu, pelaku pertanian di Indonesia umumnya adalah petani kecil 
dengan produk pertanian dan mutu yang bervariasi. Keterbatasan-keterbatasan 
petani, antara lain dalam bentuk permodalan, penguasaan lahan, keterampilan, 
pengetahuan, aksesibilitas pasar, dan bargaining position akan berpengaruh 
terhadap proses pengambilan keputusan dalam penentuan komoditas yang akan 
diusahakan dan teknologi usahatani yang akan diterapkan petani. Rendahnya 
tingkat kosmopolitan atau kemampuan petani untuk membuka diri terhadap suatu 
pembaharuan dan atau informasi yang berkaitan dengan unsur pembaharuan juga 
semakin memperburuk kondisi petani dalam membuat keputusan untuk menolak 
atau menerima inovasi. Hal ini akan bermuara pada rendahnya pendapatan dan 
keadaan usaha tani yang sulit berkembang. Dengan demikian, dalam bidang 
pengembangan pertanian, akses terhadap informasi pasar dan teknologi pertanian 
menjadi hal yang sangat penting demi kelangsungan usaha tani yang 
dilaksanakan. Di sisi lain, begitu banyak hasil penelitian bidang pertanian yang 
telah dan sedang dilaksanakan, serta akan terus ada di masa depan, di dalam 
maupun di luar negeri. 
Dalam penerapannya Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) memiliki 
peran krusial dalam mendukung tersedianya informasi pertanian yang relevan dan 
tepat waktu, namun untuk petani dapat mengadopsinya, terdapat banyak hambatan 
yang ditemui antara lain: keterbatasan kemampuan, kesenjangan dalam pelatihan, 
kesadaraan akan manfaat TIK, waktu, biaya dari teknologi yang digunakan, peng-
integrasi-an sistem dan ketersedian perangkat lunak atau software (balitbang, 
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2015:11). Dengan demikian saat ini pemanfaatan TIK di bidang pertanian masih 
perlu diidentifikasi dengan seksama. 
Tidak hanya terhalang di program berkelanjutan pemerintah, beberapa 
masalah juga diendus oleh organisasi, lembaga sosial maupun perusahaan swasta.  
Sebagai garis besar masalah ini dibagi menjadi 3 point yakni, 
a. Infrastruktur, sarana dan pra-sarana 
i. Infrastruktur penunjang tidak mendukung pengelolahan dan 
penyebaran informasi pertanian berbasis TI (Teknologi 
Informasi) serta jaringan koneksi internet yang sangat terbatas 
khususnya daerah terpencil. 
ii. Wilayah yang harus dicakup terlalu luas sehingga penerapannya 
tidak merata. 
iii. Biaya operasional yang tidak memadai. 
iv. Infrastuktur telekomunikasi yang mahal dan tidak merata. 
v. Tidak tersedianya access point, misanya perpustakaan umum atau 
tempat akses informasi melalui teknologi. 
b. Sumber daya manusia 
i. Efesiensi dan pemanfaatan TI oleh SDM usia produktif sangat 
kurang di karenakan pembiasaan perkantoran berbasis teknologi 
informasi belum memadai. 
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ii. Perkembangan teknologi dan arus informasi yang sangat cepat 
berubah, sementara SDM yang ada cendrung kurang memiliki 
motivasi untuk belajar. 
iii. Katerbatasan kapasitas SDM dalam aplikasi informasi dan 
komunikasi, khususnya di level penyuluh pertanian. 
c. Budaya 
i. Kultur berbagi (sharing) informasi dan pengetahuan untuk 
pengolahan informasi oleh perusahaan swasta belum 
banyak. 
ii. Kultur dokumentasi informasi, khususnya lembaga di daerah 
belum lazim. 
E. Kebutuhan dan Ketimpangan akses informasi. 
Teori Penggunaan dan Pemenuhan Kebetuhan atau Uses and Gratification Theory 
adalah teori komunikasi dimana fokus penelitian dilakukan terhadap khalayak 
sebagai penentu pemilihan pesan dan media.  
Teori ini dicetuskan oleh Elihu Katz, Jay G. Blumlerm, dan Michael  
Gurevitch. Pendekatan dengan uses and gratification membicarakan apa yang 
dilakukan khalayak terhadap medianya. Studi dalam bidang ini memusatkan 
perhatian pada penggunaan (uses) isi media untuk mendapatkan pemenuhan 
(gratification) kebutuhan seseorang (Rohim, 2009:188).  Khalayak dalam teori ini 
dianggap sebagai sekumpulan individu aktif dan memiliki tujuan. Mereka 
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bertanggung jawab dalam pemilihan media yang akan mereka gunakan untuk 
memenuhi kebutuhannya.   Katz dalam Rohim (2009:188) menggambarkan logika 
yang mendasari penelitian mengenai media uses and gratification adalah (1) 
kondisi sosial psikologis seseorang menyebabkan adanya (2) kebutuhan, yang 
menciptakan (3) harapan-harapan terhadap (4) media massa atau sumber-sumber 
lain yang membawa kepada (5) perbedaan pola penggunaan media (atau 
keterlibatan dalam aktivitas lainnya, yang akhirnya menghasilkan (6) pemenuhan 
kebutuhan dan (7) konsekuensi lainnya.   
Analisis menemukan bahwa uses amd gratification adalah salah satu dasar 
teoritis yang paling banyak digunakan dalam penelitian komunikasi. Dengan 
demikian, buku pegangan dan buku tahunan biasanya mencakup bab-bab yang 
meringkas dan menilai kembali perspektif tersebut. Kira-kira sepuluh tahun 
setelah publikasi Blumler dan Katz 1974 yang berpengaruh, Palmgreen 1984 dan 
Palmgreen, dkk. 1985 menilai pertumbuhan perspektif selama dekade ini. Alan 
M. Rubin mungkin merupakan peneliti yang paling produktif untuk teori ini. Dia 
secara teratur memberikan kontribusi bab ke buku pegangan yang berfungsi 
sebagai analisis model uses and gratification. Pekerjaannya tidak hanya 
memperbarui temuan signifikan tetapi juga mengidentifikasi area penting dari 
penelitian saat ini dan masa depan.  
Dalam teori uses and gratification bukan lagi melihat pada pengaruh media 
terhadap khalayak, tetapi apa yang dilakukan khalayak terhadap media. Pada 
dasarnya komunikasi massa adalah bentuk komunikasi yang mengutamakan 
saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan dalam 
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jumlah banyak, sangat heterogen dan menimbulkan efek tertentu. Selain itu pesan 
yang disampaikan cenderung terbuka dan mencapai khalayak dengan serentak. 
Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang 
memperkenalkan teori ini. Teori uses and gratification ini diperkenalkan pada 
tahun 1974 dalam bukunya The Uses on Mass Communication: Current 
Perspectives on Gratification Research. Teori ini mengatakan penggunaan media 
memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan media tersebut. Artinya, 
pengguna media itu adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi. 
Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik 
dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Dengan demikian, dalam teori uses and 
gratifications ini diasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan alternatif 
untuk memuaskan kebutuhannya. Teori uses and gratifications menekankan 
bahwa audience itu aktif dalam memilih media mana yang harus dipilih untuk 
memenuhi kebutuhannya. Teori ini lebih menekankan pada pendekatan 
manusiawi di dalam melihat media. Manusia dianggap memiliki otonomi atau 
wewenang untuk memperlakukan media. 
Blumer dan Katz percaya bahwa tidak hanya satu jalan bagi khalayak 
untuk menggunakan media dan sebaliknya keduanya percaya bahwa ada banyak 
alasan khlayak untuk menggunakan media. Permasalahan utama dalam teori uses 
and gratification bukan bagaimana media mengubah sikap dan perilaku khalayak, 
tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan social khalayaknya. 
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Jadi bobotnya adalah pada khalayak yang aktif, yang sengaja menggunakan media 
untuk mencapai tujuan khusus. 
Teori uses and gratification digambarkan sebagai a dramatic break with 
tradition of the past, suatu loncatan dramatis dari model jarum hipodermik, teori 
ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media pada diri orang, tetapi tertarik 
pada apa yang dilakukan orang terhadap media. Anggota khalayak dianggap 
secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Karena 
penggunaan media hanyalah salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan 
psikologis, efek media dianggap sebagai situasi ketika kebutuhan itu terpenuhi. 
Riset teori uses and gratification bermula dari pandangan bahwa 
komunikasi (khususnya media massa) tidak mempunyai kekuatan mempengaruhi 
khalayak. Inti dari teori uses and gratification adalah khalayak pada dasarnya 
menggunakan media massa berdasarkan motif-motif tertentu. Media dianggap 
berusaha memenuhi motif khalayak. Jika motif ini terpenuhi maka kebutuhan 
khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya media yang mampu memenuhi kebutuhan 
khalayak akan disebut sebagai media yang efektif. 
Asumsi-asumsi dasar teori uses and gratification menurut Jay Blumer, 
Elihu Katz dan Michael Gurevitch, yaitu: 
1. Khalayak dianggap aktif, maksudnya sebagian penting dari penggunaan 
media massa diasumsikan mempunyai tujuan. 
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2. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk mengaitkan 
pemuasan kebutuhan dengan pemenuhan kebutuhan media terletak pada anggota 
khalayak. 
3. Media harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan 
kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah bagian dari rentangan 
kebutuhan manusia yang lebih luas. 
4. Banyak tujuan pemilihan media massa disimpulkan dari data yang 
diberikan anggota khalayak, artinya orang dianggap cukup mengerti untuk 
melaporkan kepentingan dan motif pada situasisituasi tertentu. 
5. Penilaian tentang arti kultural dari media massa disimpulkan dari media 
massa harus ditangguhkan sebelum diteliti lebih dahulu oleh orientasi khalayak. 
Dengan demikian, teori uses and gratification telah mengubah focus 
penelitian dari kegunaan komunikasi dan perspektif media, kepada kegunaan 
komunikasi dari perspektif khalayak. Sebagai contoh, masyarakat menaruh 
perhatian pada peranan televisi dalam menanamkan mentalitas pembangunan, 
sehingga masyarakat bersedia meminjam uang untuk satelit komunikasi. 
Semuanya didasarkan pada asumsi bahwa komunikasi massa menimbulkan efek 
pada diri khalayaknya. Pentingnya pendekatan uses and gratifications: bahwa 
orang-orang berbeda pendapat menggunakan pesan komunikasi massa yang sama 
untuk tujuan berbeda. 
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Teori uses and gratifications dimulai di lingkungan sosial dengan focus 
kebutuhan khalayak. Lingkungan sosial meliputi ciri-ciri afiliasi kelompok dan 
ciri-ciri kepribadian. Kebutuhan individual dikategorisasikan sebagai berikut : 
1. Cognitive needs (kebutuhan kognitif), yaitu kebutuhan yang berkaitan 
dengan peneguhan informasi, pengetahuan dan pemahaman mengenai lingkungan. 
Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat untuk memahami dan menguasai 
lingkungan, juga memuaskan rasa penasaran dan dorongan untuk penyelidikan. 
2. Affective needs (kebutuhan afektif), yaitu kebutuhan yang berkaitan 
dengan peneguhan pengalaman-pengalaman yang estetis, menyenangkan dan 
emosional. 
3. Personal Intergrative needs (kebutuhan pribadi secara integratif), yaitu 
kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, 
dan status individual. Hal-hal tersebut diperoleh dari hasrat akan harga diri. 
4. Social integrative needs (kebutuhan sosial secara integratif), yaitu 
kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak dengan keluarga, teman, dan 
dunia. Hal-hal tersebut didasarkan pada hasrat untuk berafiliasi. 
5. Escapist needs (kebutuhan pelepasan), yaitu kebutuhan yang berkaitan 
dengan hasrat ingin melarikan diri dari kenyataan, kelepasan emosi, ketegangan 
da kebutuhan akan hiburan. Keaktifan khalayak dalam kehidupan sehari-hari, 
terlihat dari mereka membutuhkan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhannya 
yakni melalui penggunaan media seperti membaca surat kabar yang mereka sukai, 
menonton acara televisi, atau mendengarkan music favoritnya, dan lain-lain. 
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 Adapun kekuatan dan kelebihan dari teori uses and gratification adalah 
sebagai berikut: 
Kekuatan 
1. Memfokuskan perhatian pada individu dalam proses komunikasi massa. 
2. Menghormati intelek dan kemampuan konsumen media. 
3. Menyediakan analisis mendalam tentang bagaimana orang mengalami konten 
media. 
4. Membedakan pengguna media yang aktif dari pengguna yang pasif. 
5. Mengkaji penggunaan media sebagai bagian dari interaksi social sehari-hari. 
6. Memberikan wawasan yang berguna tentang penggunaan new media. 
Kelemahan 
1. Bergantung pada analisis fungsional, yang bisa saja menciptakan sebuah bias 
terhadap status quo. 
2. Tidak dapat dengan mudah mengatasi kehadiran ataupun tidak adanya efek. 
3. Banyak konsep utamanya dikritik sebaga sesuatu yang tidak terukur. 
4. Terlalu berorientasi pada tingkat mikro. 
Paul Felix Lazarsfeld, Bernard Berelson dan Hazel Gaudet yang 
berdasarkan pada penelitiannya menyatakan bahwa ide-ide seringkali datang dari 
radio dan surat kabar yang ditangkap oleh pemuka pendapat (opinion leaders) dan 
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dari mereka ini berlalu menuju penduduk yang kurang giat. Hal ini pertama kali 
diperkenalkan oleh Lazarsfeld pada tahun 1944. Kemudian dikembangkan oleh 
Elihu Katz di tahun 1955. Pada awalnya para ilmuan berpendapat bahwa efek 
yang diberikan media massa berlaku secara langsung seperti yang dikatakan oleh 
teori jarum suntik. Akan tetapi Lazarsfeld mempertanyakan kebenarannya. Pada 
saat itu, mungkin saja dia mempertanyakan apa hubungan antara media massa dan 
masyarakat pengguna media massa saat kampanye pemilihan presiden 
berlangsung. Selain itu keingintahuan Lazarsfeld terhadap apa saja efek yang 
diberikan media massa pada masyarakat pengguna media massa pada saat itu serta 
cara media massa menyampaikan pengaruhnya terhadap masyarakat. 
Untuk itu Lazarsfeld memanfaatkan pemilihan umum presiden Amerika 
pada tahun 1940. Lazarsfeld mencari tahu cara kerja media dalam mempengaruhi 
opini publik mengenai calon presiden Amerika yang berkampanye melalui media 
massa. Lazarsfeld dan beberapa rekannya memilih daerah Erie County di Ohio 
serta Elmira di New York sebagai tempat penelitian. Penelitian dilakukan dengan 
metode kuantitatif pada bulan Mei hingga November 1940. Fokusnya terhadap 
pengaruh interpersonal dalam penyampaian pesan. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana sebenarnya keputusan media dibuat. Ternyata ditemukan 
hal yang sangat menarik bahwa hanya 5% responden yang mengaku bahwa 
mereka menglami perubahan sikap setelah melihat pesan media secara langsung. 
Selebihnya pemilih mengatakan bahwa hal yang sedikit banyak berpengaruh 
dalam pembuatan opini mereka adalah interaksi dengan orang terdekat seperti 
keluarga atau teman. 
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Berbekal data ini, Katz dan Lazarsfeld mengembangkan two step-flow 
communication. Dalam moketika pesan disampaikan oleh sumber atau media 
massa terjadi proses komunikasi massa. Tapi ternyata tidak semua orang 
memahami isi pesan yang disampaikan dan mempunyai akses ke media massa. 
Dalam model ini kemudian dikenal adanya opinion leader atau pemuka pendapat. 
Pemuka pendapat adalah orang yang memahami lebih isi pesan media massa, atau 
orang yang mempunyai akses yang lebih besar ke media massa dibandingkan 
dengan individu lain. Proses pertama, seperti yang dijelaskan sebelumnya, adalah 
proses komunikasi massa dan proses kedua dari opinion leader ke khalayak umum 
adalah proses komunikasi interpersonal. Model komunikasi dua tahap mengatakan 
bahwa kebanyakan orang membentuk pendapat mereka di bawah pengaruh 
pemimpin opini, yang pada gilirannya dipengaruhi oleh media massa. Berbeda 
dengan aliran satu langkah dari model jarum suntik atau teori peluru ajaib, yang 
menyatakan bahwa orang secara langsung dipengaruhi oleh media massa, sesuai 
dengan model aliran dua langkah, gagasan mengalir dari media massa ke 
pemimpin opini, dan dari mereka untuk populasi yang lebih luas. 
Teori ini menyatakan bahwa informasi dari media yang bergerak dalam 
dua tahap yang berbeda. Pertama, individu (pemimpin opini) yang memperhatikan 
media massa dan  pesan yang menerima informasi tersebut. Pemimpin opini 
menyampaikan interpretasi mereka sendiri di samping isi media yang sebenarnya 
ke khalayak. 'Pengaruh pribadi' Istilah ini diciptakan untuk merujuk pada proses 
intervensi antara pesan langsung media dan reaksi utama penonton untuk pesan 
itu. Pemimpin opini yang cukup berpengaruh dalam mendapatkan orang untuk 
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mengubah sikap dan perilaku mereka dan cukup mirip dengan yang mereka 
mempengaruhi. Teori aliran dua langkah telah meningkatkan pemahaman kita 
tentang bagaimana media massa mempengaruhi keputusan keputusan. 
 
Gambar. 2.1 Konsep Two Steps Flow Theory 





A. Keadaan Geografis dan Iklim 
1. Keadaan Geografis  
Geographical Situation 
a. Letak Geografis dan Batas-Batas Wilayah  
Letak wilayah Kabupaten Luwu berada pada 234’45’ - 330’30’ Lintang 
Selatan dan 12021’15 - 12143’11’ Bujur Timur dari Kutub Utara dengan patokan 
posisi Provinsi Sulawesi Selatan, dengan demikian posisi Kabupaten Luwu 
berada pada bagian utara dan timur Provinsi Sulawesi Selatan dengan jarak 
sekitar 400 km dari Kota Makassar. Kabupaten Luwu dibatasi oleh Kabupaten 
Luwu Utara dan Kota Palopo di sebelah utara, Teluk Bone di sebelah timur, Kota 
Palopo dan Kabupaten Wajo di sebelah selatan, dan Kabupaten Tana Toraja dan 
Kabupaten Enrekang di sebelah barat. Daerah Kabupaten Luwu terbagi dua 
wilayah sebagai akibat dari pemekaran Kota Palopo, yaitu wilayah Kabupaten 
Luwu bagian selatan yang terletak sebelah selatan Kota Palopo dan wilayah yang 
terletak di sebelah utara Kota Palopo. Karena kondisi daerah yang demikian 
maka dibentuklah sebuah Badan Pengelola yang disebut Badan Pengelola 
Pembangunan Walmas (BPP Walmas) yang aktif hingga tahun 2008. Hal ini pula 
yang mengakibatkan Kota Palopo menjadi bagian dari batas di sebelah utara dan 
sebelah selatan. Di sebelah Timur wilayah Kabupaten Luwu dibatasi dengan 
Teluk Bone, adapun kecamatan yang berbatasan dengan Teluk Bone adalah 
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Kecamatan Larompong, Larompong Selatan, Suli, Belopa, Kamanre, Belopa 
Utara, Ponrang, Ponrang Selatan, dan Bua. Dari sembilan kecamatan yang 
berbatasan dengan Teluk Bone tersebut terdapat sebanyak 37 desa/kelurahan 
yang diklasifikasikan sebagai daerah pantai, selebihnya sebanyak 190 
desa/kelurahan adalah desa/kelurahan bukan pantai . 
b. Luas Wilayah Luas wilayah administrasi Kabupaten Luwu kurang lebih 
3.000,25 km2 terdiri dari 22 kecamatan pada tahun 2015 yang dibagi habis 
menjadi 227 desa/kelurahan. Kecamatan Latimojong adalah kecamatan terluas di 
Kabupaten Luwu, luas Kecamatan Latimojong tercatat sekitar 467,75 km2 atau 
sekitar 15,59 persen dari luas Kabupaten Luwu, menyusul kemudian Kecamatan 
Walenrang Utara dan Walenrang Barat dengan luas masing-masing sekitar 259,77 
km2 dan 247,13 km2 atau 8,66 persen dan 8,24 persen. Sedangkan kecamatan 
yang memiliki luas wilayah terkecil adalah Kecamatan Belopa Utara dengan luas 
kurang lebih 34,73 km2 atau hanya sekitar 1,16 persen. 
Pada Agustus 2012, Kecamatan Bassesangtempe pecah menjadi 2 kecamatan 
yaitu Kecamatan Bassesangtempe sendiri sebagai induknya dan Kecamatan 
Bassesangtempe Utara. Pada penyusunan publikasi Kabupaten Luwu Dalam 
Angka 2015 ini, cakupan kecamatan yang akan ditampilkan sudah 
mengakomodasi pemecahan tersebut, yaitu sebanyak 22 kecamatan dengan tahun 




c.  Sungai dan Ketinggian Daerah Menurut ketinggian daerah sebagian besar 
wilayah Kabupaten Luwu berada di ketinggian 100 m ke atas. Seperti terlihat 
pada Tabel 1.1.7 luas wilayah yang berada diatas 100 m tercatat sekitar 63,99 
persen, sisanya sekitar 36,01 persen wilayah berada pada ketinggian 0 – 100 m. 
Di Kabupaten Luwu terdapat 48 sungai, dapat dilihat pada Tabel 1.1.9. Sungai 
terpanjang dan terpanjang di Kabupaten Luwu adalah Sungai Lamasi dengan 






















Curah hujan di suatu tempat antara lain dipengaruhi oleh keadaan iklim, dan 
perputaran/pertemuan arus udara. Oleh karena itu jumlah curah hujan beragam 
menurut bulan dan letak stasiun pengamat. Rata-rata curah hujan selama tahun 
2012 berkisar 203,14 mm per bulan. 
 
B.  Pertanian, Perkebunan, Perekonomian, dan Jasa Kabupaten Luwu 
a.  Penggunaan Lahan 
Land Utilization 
 Negara Indonesia terkenal dengan sebutan negara agraris, hal ini 
ditunjukkan dengan besarnya luas lahan yang digunakan untuk pertanian. 
Demikian halnya dengan Kabupaten Luwu, dari seluruh luas yang ada di 
Kabupaten Luwu 52,01 persen digunakan untuk usaha pertanian, yaitu untuk 
tegal/ ladang/ kebun/ huma, tambak, kolam/ tebat/ empang, lahan untuk tanaman 
kayu-kayuan, perkebunan negara dan swasta dan sawah. Sedangkan sisanya 
digunakan untuk pekarangan/ lahan untuk bangunan dan halaman sekitarnya, 
padang rumput dan lahan yang sementara tidak digunakan. 
 Pada tahun 2015 luas lahan yang digunakan untuk usaha pertanian di 
Kabupaten Luwu mencapai 268.976,9 hektar (89,65 persen), sedangkan luas lahan 
yang tidak diusahakan untuk pertanian sebesar 31.048 (10,35 persen). Dari 
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268.976,9 hektar lahan pertanian tersebut 14,29 persen dianaranya merupakan 












Gambar 3. 3 Luas Lahan Pertanian dan Bukan Pertanian di Kabupaten 
Luwu (Ha), 2015. Pertanian 
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 Luas Kabupaten Luwu menurut jenisnya terdiri dari lahan sawah seluas 
38.430 ha dan lahan kering  seluas 261.595 ha. Dari 261.965 ha lahan kering 
tersebut, 230.457,3 ha merupakan lahan pertanian (bukan sawah). 
 
Gambar 3.4 
Luas Lahan Kering dan Lahan Sawah Kabupaten Luwu, 2015. 
 
b. Tanaman Pangan 
Food Crops 
 Sub sektor tanaman pangan merupakan salah satu sub sektor pada 
sektor pertanian. Komoditas yang disajikan pada sub sektor tanaman pangan 
mencakup tanaman padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi 







 Komoditas-komoditas yang termasuk tanaman perkebunan meliputi 
kelapa dalam, kelapa hibrida, kopi robusta, kopi arabika, cengkeh, coklat, 
pala, lada, kapuk, kemiri, jambu mente, kelapa sawit, sagu, aren, pinang, 
karet, tebu, tembakau, jahe, sereh, temulawak, kencur, kunyit, jarak, dan 
nilam. Komoditas perkebunan yang memiliki luas tanam dan produksi 
terbesar di Kabupaten Luwu tahun 2015 adalah coklat. 
 
Gambar 3.5 Luas Tanam dan Produksi tanaman Perkebunan Menurut 
Jenisnya di Kabupaten Luwu, 2015. 
C. Kelompok Tani 
 Kelompok tani adalah organisasi yang memiliki fungsi sebagai media 
musyawarah petani. Di samping itu, organisasi ini juga memiliki peran dalam 
akselerasi kegiatan program pembangunan pertanian. Namun Analisis Kebijakan 
Pertanian. Volume 4 No. 1, Maret 2006 : 39-53 sebanyak 50 kasus ditemui bahwa 
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kelompok tani dibentuk dalam kaitannya dengan implementasi program. 
Akibatnya, eksistensi kelompok tani yang demikian itu sering berakhir seiring 
selesainya kegiatan program. Akibat lebih luas, manfaat program hanya dirasakan 
pada saat implementasi tanpa keberlanjutan. Sehubungan dengan hal tersebut, 
eksistensi kelompok tani harus dilandasi oleh prinsip partisipatif.  
Dengan kata lain kelompok tani dibentuk oleh petani sendiri, sementara 
pihak luar hanya berperan sebagai fasilitator. Hal yang perlu digarisbawahi adalah 
perlu adanya pembekalan kelompok tani yang sekaligus difasilitasi oleh 
fasilitator. Materi pembekalan yang perlu disiapkan adalah yang berkaitan dengan 
pemberdayaan seperti fungsi, tugas, perencanaan, pengawasan, dan lain-lain, 
sehingga kelompok tani dapat tumbuh dan berkembang menjadi organisasi yang 
mandiri (empowered). Hendaknya pembekalan ini tidak hanya difasilitasi oleh 
fasilitator atau tim pakar saja, tetapi juga dengan mengundang pihak-pihak lain 
(stakeholders) dari unsur penunjang sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. 
Sekaligus kegiatan ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu ajang pertemuan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Dalam bab ini penulis akan membahas dan mendeskripsikan hasil 
penelitian berdasarkan pertanyaan penelitian. Yakni, untuk mengetahui apa saja 
kendala – kedala para petani dalam pemanfaatan teknologi untuk mendapatkan 
infromasi serta pemanfaatan media daring apa saja yang diterapkan oleh petani 
kakao kabupaten luwu selama ini. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
metode observasi, FGD (Focus Group Discussion) dan wawancara secara 
mendalam yang telah dilakukan pada tiga kelompok tani kakao Gakoptan, 
Hikmah Noling, Hikmah Bupon di kabupaten Luwu, yang menggunakan analisis 
data model interaktif Milles dan Huberman. 
Kondisi Kelompok Tani Kakao di Kabupaten Luwu 
Secara umum, kabupaten Luwu adalah daerah penghasil kakao terbesar di 
provinsi Sulawesi Selatan. Sebagai pengisi kuota terbesar produsen kakao bahkan 
di tingkat Asia. Rata-rata produksi yang di hasilkan sebesar  33.979 Ton atau 
1.027 Kg/Ha per tahun dengan luas lahan 36.762 Ha yang dimanfaatkan oleh 




Pencapaian tersebut bagaikan sisi koin yang menyimpan sisi lain, seperti 
halnya pertumbuhan sebuah bangsa yang mencapai titik puncaknya kemudian 
mengalami anti klimaks. Lahan perkebunan yang menjadi tumpuan hidup 
keluarga petani kakao sejak 3 dekade belakangan mencapai masa penurunan 
produktifitasnya, tanah kehilangan unsur hara yang menjadi faktor penting 
tanaman menghasilkan buah kakao. Bukan hanya kehilangan kandungan hara di 
dalam tanah, seperti halnya di daerah penghasil kakao lain di Nusantara, penyakit 
dan hama kakao menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh para petani.  
Walaupun statistik produksi kakao Kabupaten Luwu dari tahun 2014 ke 
2015 mengalami peningkatan, dari 22,620 Ton ke 27,640 Ton. Namun,  jika kita 
menelisik hingga kurun waktu 7 tahun kebelakang dari 2015, kemerosotan 
produksi terlihat sangat signifikan. Terlebih di priode tahun 2010 ke 2011 hasil 
produksi menurun sangat drastis 99,89% atau 22.882,85 Ton.  
Hal ini, mengisaratkan ancaman stabilitas mata pencarian petani kakao dan 
menumbuhkan pandangan pesimis masyarakat mengenai komoditas tersebut, 
kasus ini berimbas pada petani kakao yang membuat mereka kemudian memilih 
untuk beralih ke komoditas lain seperti cengkeh atau membuka persawahan 
dengan mengorbankan kebun garapan mereka. 
Karakteristik Informan Petani Kakao. 
Dalam penelitian ini penulis berkesempatan mewawancarai beberapa 
narasumber (petani) dari berbagai kelompok yang ada di kabupaten luwu 
khususnya yang ada di daerah Noling dan Bupon.  
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Berikut profil mengenai individu yang menjadi informan di dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1. 











1. Sadikin Noling, 12 Mei 1978 
Ketua, Gakoptan (gabungan 
kelompok tani) Noling 2009 




Sekretaris Kelompok Tani 
Hikmah Noling 2009 
3. Tawakkal Palopo, 12 Juni 1970 
Ketua Kelompok Tani 
Hikmah Bupon 2003 
Sumber : data primer 2016 
Narasumber diatas adalah narasumber yang telah menanam kakao kurang 
lebih 5 tahun  ke atas,  memiliki sertifikat sertifikasi untuk area pertanaman 
kakao, dan ketua kelompok tani yang telah menjadi ketua kurang lebih setahun 
yang dikategorikan berpengalaman dan memahami permasalahan dalam 
penelitian ini, tentunya memiliki kemampuan terbuka menerima inovasi informasi 
kakao terbaru. 
Informan Sadikin  
 Sadikin, seorang yang sangat low profile berumur 39 tahun ini selain 
berprofesi sebagai petani kakao beliau juga menggeluti sentra perkebunan yang 
lain yaitu pepaya, tekad dan pemikiran pak Sadikin yang terbilang visioner dan 
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maju tidak membuatnya berdiam diri dan melakukan hal terus – menerus sebagai 
petani, pak Sadikin memilih untuk menyuplai langsung hasil cocok tanamnya ke 
supplier yang siap menjualnya kepasar, ketimbang menunggu tengkulak untuk 
mengambil hasil panennya, yang lebih mengejutkan lagi ternyata  beliau juga 
aktif sebagai penyuluh pertanian untuk sektor Luwu Raya. 
 Semenjak bergabung dengan kelompok tani pada tahun 2009 pak Sadikin 
mengaku lebih aktif di banding sebelumnya karena di dalam kelompok tani 
banyak hal yang baru ia temui, seperti adanya pembelajaran dari program 
penyuluhan dan pembinaan yang dilakukan berbagai pihak baik negeri maupun 
swasta, selain pembinaan dan penyuluhan, kelompok tani juga berperan sebagai 
jembatan untuk petani – petani mendapatkan fasilitas sarana dan prasarana yang 
dapat mempermudah produktifitas mereka dalam bertani. 
Dalam kelompok taninya ternyata pak Sadikin memiliki peran yang sangat 
penting karena selain berperan sebagai Ketua kelompok tani Hikmah Noling, 
beliau juga berperan sebagai ketua Gakoptan (gabungan kelompok tani) Noling 
sehingga mengaharuskannya untuk berperan lebih aktif di bandingkan petani – 
petani pada umumnya.  
Dan untuk memudahkan interaksinya dengan petani – petani, para 
pedagang, pihak pemerintah dan swasta, pak Sadikin memanfaatkan dan 
mengandalkan smartphone  sebagai alat komunikasi yang tepat karena baginya 
selain alat komunikasi, smartphone yang dia miliki merupakan alat mengetahui 
informasi – informasi ataupun pembelajaran yang tidak dapat di jangkaunya.  
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Informan Abdul Malik 
  Pria yang lahir di Yaminas 36 tahun lalu ini selain memiliki keseharian 
sebagai petani ia juga berperan sebagai Kakao Docter, sebutan bagi penyuluh 
yang telah melewati berbagai tahapan pembelajaran/pendidikan hingga akhirnya 
betul – betul siap menjadi penyuluh yang memiliki kualitas lebih disbanding 
penyuluh yang lain, program untuk menjadi Kakao Docter di ikutinya berkat 
adanya program pembinaan dari pihak swasta (PT. MARS) yang memang 
memiliki tempat produksi pengolahan di Noling. 
 Jauh sebelum menjadi Kakao Doctor tentunya Abdul Malik harus 
bergabung di dalam kelompok tani yang ada di lingkungannya, kelompok tani 
Hikmah Noling yang berdiri pada tahun 2009 ini awalnya merekrut pak Abdul 
Malik sebagai anggota biasa, namun lambat laun, dengan memperlihatkan 
loyalitas dan intergritas yang menujukkan tidak adanya kemunduran, beliau 
kemudian diangkat menjadi sekretaris, tidak hanya sebagai sekretaris kualitas 
yang sangat bagus membuatnya harus merangkap sebagai Koordinator pemasaran 
yang menjembatani dan bisa membuat  kualitas hasil produksi setiap anggota 
kelompoknya ke peruasahaan swasta maupun negeri meningkat dan memiliki nilai 
jual yang tinggi. 
 Abd. Malik mengaku sangat senang dapat bergabung di dalam kelompok 
tani, mengapa? Karena baginya kelompok sangat membantu peningkatan kualitas 
dan produktifitas petani, mulai dari pembelajaran/pembinaan, pehyuluhan hingga 
fasilitator yang baik bagi petani “banyak hal positif yang bisa kita dapatkan, saya 
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kira dengan berkelompok banyak hal yang dapat kita lakukan bersama, kemudian 
urusannya dengan pemerintah kan lebih bagus ada kelompok untuk lebih 
memudahkan pengurusannya, karena bisa menjadi jembatan” sahutnya. 
Informan Tawakkal 
 Pria yang akrab disapa Tawakkal ini meggeluti pekerjaan sebagai petani 
kakao sudah hampir 30 tahun, kelompok tani  tempat ia bergabung adalah kelopok 
tani Hikmah Bupon dan terbilang kelompok tani yang lebih tua di banding 
kelompok tani yang lain yang ada di Bupon dan Noling, Hikmah Bupon berdiri 
pada maret 2003 ini mempunyai anggota 15 anggota.  
 Selain bertanam kakao, beliau juga di percayakan oleh dinas perkebunan 
untuk aktif di bagian Pembibitan sentra tanam kakao Luwu Raya, sebagai salah 
satu petani senior di wilayahnya pak Tawakkal merasa harus mempunyai nilai 
lebih karena hal itulah yang akan di bagi kepada petani - petani yang lain baik 
anggota kelompoknya maupun petani yang ada di luar anggota kelompoknya. 
Beliau juga yakin dengan berkelompok dapat mempererat silaturahim, menjalin 
kerjasama yang baik, dan menigkatkan kualitas mereka di kalangan petani. 
Terpaan Informasi Bagi Petani Kakao 
Dalam mengembangkan usaha taninya, petani memerlukan informasi 
yang tepat dan dapat dimanfaatkan untuk mendukung tugas dan fungsinya dan 
saat ini informasi tentang pembangunan dan pengembangan pertanian yang 
terpampang di dunia maya sangatlah luas, hal ini menjadi satu jalan alternatif 
yang dapat di manfaatkan oleh para petani. Tentunya yang harus di lakukan 
  
54 
petani adalah mengetahui sejauh mana memanfaatkan media internet sebagai 
sumber informasi pembelajaran teknik budidaya, pemasaran dan pemeliharaan. 
Berikut adalah deskripsi dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis  
 Sadikin mengaku sering memanfaatkan media alternatif seperti 
smartphone dan laptop untuk mengakses informasi tambahan. Setelah 
memperoleh informasi mengenai pembibitan melalui penyuluhan serta perawatan 
lanjutan untuk bercocok tanam kakao dari perusahaan maupun pemerintah. Jika 
merasa kurang puas atau belum cukup akan informasi yang diperolehnya, Sadikin 
mengakses internet untuk melengkapi hal-hal yang kurang menurutnya. 
[…]Internet itu media yang paling sering saya gunakan pak, dengan 
memakai handphone atau laptop. Sementara untuk radio dan Koran tidak 
dipakai, karena tidak ada disini. Sementara informasi utama didapatkan 
melalui penyuluhan PT.Mars dan Perkebunan (Pemerintah).(wawancara 
mendalam. 16 September 2016)  
 Adb. Malik mengatakan kelompok tani adalah jembatan utama pertukaran 
informasi dam media pembelajaran bagi petani kakao di wilayahnya, karena 
didalam kelompok ini rutin dilakukan pertemuan dan pembinaan mengenai kakao.  
[…]Ada, kebetulan disini kan ada yang namanya gakoptan kebetulan Pak 
Sadikin ketuanya/ketua gakopkan, jadi kadang kadang kita ada pertemuan 
sesama ini sesama kelompok tani yang tergabung dalam gakoptan, 
gakoptan itu singkatannya gabungan kelompok tani, kemudian PT. Mars 
pak, kan itu disini kalau kelompok tani ada diwilayah sini trus  masuk 
pengawasan kemudian lebih dari 5 tahun, kami itu diberikan sertifikasi. 
Nah kelompok tani yang ada sertifikasi itu kelompok yang di jaminmi itu 
pak, untuk kualitas dan mutunya. (wawancara mendalam, 17 September 
2016)  
 Jadi dengan adanya Gakoptan yang menghimpun seluruh kelompok tani 
yang ada di wilayah Noling dan Bupon ini, Abd. Malik dapat betul – betul 
mempererat dan menambah wawasan anggota mereka dalam kelompok. Adapun 
  
55 
akses informasi alternative untuk petani itu melalui dinas kabupaten dan pihak 
perusahaan swasta yang rutin dilakukan, ia menganggap informasi yang di 
peroleh sudah sangat mencakup banyak hal, begitu pula untuk update informasi, 
mereka sering mendapatkannya dari perusahaan yang ada di daerah Noling itu 
sendiri, perusahaan yang dimaksud disini adalah PT. Mars.  
PT. Mars rutin memberikan pengawasan dan pendampingan untuk 
kelompok tani kakao yang ada di Kab. Luwu terkhusus di wilayah Noling, untuk 
menjamin mutu dan kualitas, perusahaan swasta tersebut telah mengadakan 
program sertifikasi sebagai apresiasi akan tingkatan taraf keberhasilan dan tingkat 
kualitas hasil panen yang di hasilkan masing-masing kelompok tani yang 
berpengalaman dan telah menanam kakao lebih dari 5 tahun. 
[…]banyak pak jadi ya itu yang saya bilang tadi kadang kadang kita dapat 
informasi sambil kita lakukan pelatihan, paling banyak juga informasi 
yang bisa kita dapat dari dinas kabupaten, nah yang paling sering juga kan 
dari swasta  perusahaan itukan rutin itu dia itunya rutin pertemuannya , 
nah itu dari perusahaan itu apa namanya cukup ini pak, apa namanya/ 
cukup luas juga ini kan informasi sampai ke petani, jadi yang berhubungan 
dengan informasi kan inikan kakao pak ya, jadi informasi tentang kakao 
ini kita lebih banyak ke perusahaan, untuk ini pak ya untuk update, update 
informasi. (wawancara mendalam, 17 September 2016)  
 Sedangkan untuk media alternative petani bagi Abd. Malik sendiri belum 
mengetahui secara utuh secara personal bagaimana kebiaasaan anggota – anggota 
yang ada disetiap anggota kelompok tani mengenai media alternatif yang di akses. 
[…]kalau itukan saya nda saya kurang paham, tapi kalau secara pribadi 
saya sering biasaji saya lakukan itu saya biasa membuka internet, tapi kalo 
anggota yang lain itu saya kurang paham apakah mereka biasa dapat 
informasi dari media buka internet atau tidak. (wawancara mendalam, 17 
September 2016)  
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 Tawakkal mengakui bahwa inernet adalah media yang utama yang sering 
di akses karena dengan internet banyak informasi yang dapat dikumpulkan, yang 
kedua itu televisi kemudian penyuluh baik dari perusahaan dan negeri. 
[…]yang pertama internet itu ya jelas trus yang kedua itu di media televisi 
kan kalau radio itu kita jarang dengar itu, kalau radio itu jadi tidaj pernah 
lagi itu trus Koran, biasa juga baca Koran atu informasi-informasi dari 
PPL/penyuluh biasanya atau teman-teman dari apa namanya perusahaan 
mars atau perkebunan juga kan sama juga, dari pt mars kan pt mars dan 
dari perkebunan tapi kanpenyuluh kan itu sudah masuk, (wawancara 
mendalam. 18 September 2016)  
Dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan pada ketiga Informan, 
diketahui bahwa para petani kakao yang ada di daerah Bupon dan Noling 
memanfaatkan kelompok tani sebagai akses utama untuk pertukaran informasi, 
mulai dari informasi tentang media pembelajaran,pembibitan perawatan sampai 
dengan proses distribusi ke pasar, dapat di katakan bahwa jika tidak ada kelompok 
tani, peningkatan kualitas secara individu tidak akan terlihat, maka dari itu mereka 
sadar bahwa keberadaan kelompok itu penting, bahkan ada petani yang 
merangkap sebagai petani sekaligus sebagai penyuluh. 
Hal yang lebih menariknya lagi beberapa narasumber sudah sadar akan 
keberadaan teknologi, terbukti dengan tingkat kepemilikan smartphone oleh 
petani berdasarkan data yang telah didapatkan di lapangan. Kebanyakan anggota 
dari masing-masing kelompok tani telah menggunakan smartphone berbasis 
android. dan untuk mengupdate dan mencari informasi tambahan mereka sudah 




Tabel 4.2 Jumlah kepemilikan smartphone & laptop petani beserta 






















orang 176 orang 46 google 90 menit 
Hikmah 













Sumber : data primer 2016-2017 
 
Dari hasil data yang ada pada tabel 4.2 teknologi tidak lagi menjadi hal 
yang mewah bagi masyarakat petani yang ada, karena sebagian besar dari jumlah 
petani telah memiliki dan adapula yang mulai mengenal dan mengakses link 
pada mesin pencari (search engine) untuk kebutuhan informasi dan komunikasi 
mereka, dapat di kategorikan pula bahwa intensitas mereka saat mengkonsumsi 
internet sangat variatif. 
 Sedangkan untuk data media pembelajaran yang digunakan oleh petani 
secara kesluruhan antara lain  penyuhan pemerintah, penyuluhan PT.Mars, 

















Karena Bertatap muka langsung, lengkap dengan 
program bantuan (Gerakan Nasional) dengan wujud 
program pengawasan, pengadaan serta pendampingan 
dari pemerintah pusat. 
Penyuluhan PT. Mars 
 
PT. Mars menghimpun seluruh kelompok tani yang ada 
di wilayah Luwu, melakukan pengawasan dan 
pendampingan yang rutin, memberikan sertifikasi untuk 
kelompok tani sebagai penjamin mutu dan kualitas.  
Kelompok Tani 
 
Pendampingan dan pengawasan langsung, serta 
geraknya kolektif. Sebagai follow-up dari program-
program yang ada. 
Televisi  Kadang-kadang karena informasinya kurang lengkap. 
Majalah  
 
Perusahaan dan instansi memberikan majalah untuk 
media informasi tambahan bagi petani. 
Internet 
 
Media alternatif yang lengkap dan mudah  di akses 
karena menggunakan smatphone & laptop untuk 
mengaksesnya. 
Sumber : Data Primer 2016-2017 
 
 Berdasarkan data yang ada dilapangan, suguhan informasi-informasi  yang 
diterima dan dikonsumsi oleh petani datang dari berbagai sumber, mereka pun 
mengungkapkan bahwa masing-masing sumber memiliki kelebihan-kelebihan 
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tertentu serta tingkatan nilai informasi yang disajikan bervariasi sesuai dengan 
edkebutuhan petani, sehingga membuat petani memilih untuk tidak bergantung 
pada satu sumber saja. 
 Berdasarkan data tersebut, Penulis meyakini bahwa masing-masing 
sumber yang ada akan memberikan nilai tersendiri bagi petani serta kualitas 
pemahaman akan selaras dengan tingkat kebutuhan yang memicu kesadaran 
petani untuk menggunakan sumber yang informasi yang ada. Gambar berikut 
akan menunjukkan skala pola perubahan tingkat pemahaman/pengetahuan serta 
kesadaran media informasi yang diperoleh para petani. 
Gambar 4.1 Indikator pola perubahan sikap petani 
 




Grafik pada gambar 4.1 yang menunjukkan skala 1-10 perbandingan 
sumber-sumber petani memperoleh informasi, dan yang menempati posisi 
pertama adalah penyuluhan yang dilakukan oleh pihak perusahaan swasta sebesar  
8,5, kedua penyuluhan oleh pemerintah sebesar 7,5 ketiga Internet yang 
memberikan sumbangsi 7, keempat kelompok tani sebagai wadah sebesar 6,5,  
kelima majalah & buku 3,5, keenam petani mandiri 1, dan terakhir televisi dengan 
jumlah 5 tingkat suplai dan aksebilitas informasi yang diterima oleh petani. 
Dengan data tersebut dapat disimpulkan bahwa keberadaan penyuluh baik 
swasta maupun pemerintah masih sangatlah penting dimata petani kakao Kec. 
Bupon, Kab.Luwu, karena porsi kebutuhan dan intensitas mereka masih sangatlah 
tinggi, sedangkan internet yang menempati posisi  ketiga hanyalah perangkat 
pembantu yang memberikan tambahan informasi bagi para petani yang sadar akan 
keberadaan dan fungsi internet sebagai salah satu penunjang. 
Pemanfaatan Media Internet. 
 Penyuluhan dan pembinaan mempunyai kedudukan yang sangat penting 
sebagai penunjang pengembangan dan peningkatan berbagai sektor di negeri ini, 
khususnya pengembangan dan peningkatan kualitas pelaku pertanian dan 
perkebunan, dengan adanya penyuluhan tersebut kualitas sumber daya 
manusia/para pelaku di bidang pertanian dapat dengan cepat mengadaptasikan 
diri, dengan harapan peningkatan sumber daya manusia tersebut dapat beriringan 
dengan peningkatan pemahaman para petani untuk mengolah dengan baik sumber 
daya alam yang ada. 
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 Tidak hanya pada penyuluhan, era keterbukaan informasi seharusnya 
dapat membuka lebar jendela informasi yang ada dan di butuhkan oleh petani, 
sehingga dapat meningkatkan tenaga kerja professional yang membantu 
memajukan industri pertanian. Kondisi ini mengindikasikan perlunya berbagai 
pihak untuk mengkaji bersama bagaimana meningkatkan kualitas penyuluh. 
Berkaitan dengan hal kompetensi penyuluh, untuk menjawab tantangan 
penyuluhan saat ini yaitu dengan mengembangkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, yakni menjadikan petani yang bisa merangkap menjadi penyuluh 
profesional dalam memberikan layanan yang memuaskan kepada dirinya dan 
rekan – rekannya sebagai petani.  
Kompetensi penting yang harus dimiliki oleh seorang penyuluh dan petani 
adalah kemampuan dalam mengakses Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
di bidang pertanian untuk mendukung perannya dalam memberikan pelayanan 
informasi sesuai kebutuhannya sebagai petani dan dapat mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan teknologi dan komunikasi yang berlangsung dengan cepat.  
Pemaparan selajutnya akan menguraikan bagaimana masing-masing 
narasumber melihat kehadiran teknologi informasi serta bagaimana mereka 
memanfaatkan teknologi tersebut. 
Dari pengetahuan Sadikin, bahwa keterbukaan informasi secara global 
sangat tersedia di internet, hanya saja ia belum betul – betul bergantung terhadap 
internet, mengingat posisinya sebagai penyuluh menuntut dia untuk terus menerus 
mengupgrade pengetahuannya, karena dia betul – betul berperan ke masyarakat 
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membagikan informasi serta melakukan pengawasan terhadap anggota  petani 
yang ada di wilayahnya. 
[…]Kadang-kadang ji mengakses. Informasi seputaran kegiatan bercocok 
tanam kakao. Selain itu biasa juga mencari-cari informasi kalau ada 
proyek pengadaan pupuk. Akses tidak terlalu sering, karena sesuai 
kebutuhan saja. Informasi yang saya cari juga kadang termasuk iklan-iklan 
produk pertanian. Saya mencari informasi tidak bergantung pada internet. 
Karena hanya sebagai tambahan saja. Lagi pula ada ji penyuluh dari 
kabupaten. Internet digunakan sebagai pelengkap informasi dari 
penyuluhan saja. (wawancara mendalam, 16 September 2016)  
Sadikin juga yakin segala informasi yang menyangkut hal peningkatan dan 
media pembelajaran untuk produktifitas petani itu sudah tersedia sejak dulu, 
ditambah posisi Sadikin yang membuatnya merasa perlu pengembangan (update) 
agar bisa menyesuaikan dengan kondisi zaman dan keadaan alam hari ini, 
makanya perlu untuk sesekali mengases informasi melalui internet, tapi beliau 
mengaku tidak terlalu bergantung pada internet dan mengaksesnya hanya sesekali. 
[…]Iya. Informasi mengenai pertanian yang ada di internet menurut saya 
sudah ada di penyuluhan. Tapi materi materi penyuluhan tidak ada 
perkembangan (begitu – begitu terus). Cuman kadang kita mau ada 
perngembangan. Kebetulan saya juga ini adalah penyuluh, jadi saya cari-
cari informasi diluar materi penyuluhan. Paling ituji. (wawancara 
mendalam, 16 September 2016)  
 Sadikin pula mengatakan bahwa di wilayahnya (Luwu Raya) ada forum 
petani kakao Luwu raya yang tersedia via Facebook, Whats App, dan Line yang 
menghimpun orang – orange yang memiliki kepentingan dan hubungan dengan 
hal – hal yang berkaitan dengan kakao, hanya saja Sadikin belum bergabung 
karna merasa forum komunikasi tersebut tidak membawa banyak hal positif, dan 
hanya untuk beberapa kalangan yang mempunyai kepentingan tertentu. 
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[…]di sini ada forum petani Kakao Luwu Raya yang ada punya Fb, Line, 
bahkan Whatsapp. Tapi saya tidak bergabung. Di dalamnya orang-orang 
kayaknya  tidak bertukar informasi mengenai kakao. Paling hanya 
digunakan untuk bersosialisasi untuk orang – orang yang punya 
kepentingan seperti pengusaha & mantan pejabat. (wawancara mendalam, 
16 September 2016)  
Abdul Malik juga masih mengandalkan  informasi dari penyuluh 
perusahaan maupun pemerintah kemudian menyalurkannya kepada kelompok tani 
sebagai wadah inti penyaluran informasi dan pembelajaran bagi bagi petani, tetapi 
Abd. Malik mengetahui keabsahan informasi mengenai pembelajaran yang 
tersebar di wadah mereka itu harus melewati proses kroscek, nah internetlah 
wadah yang di andalkan oleh pria berusia 36 tahun ini sebagai tempat untuk 
validasi data sebelum di konsumsi oleh anggota yang ada di kelompok taninya. 
Terkadang ia membuka akses internet untuk sekedar menambah wawasan 
mengenai hal – hal secara umum, tidak butuh waktu lama dan tidak perlu untuk 
mencari orang yang mengetahui hal yang ingin ia tanyakan, dia langsung 
berinisiatif  untuk membuka portal pencaharian (search engine), karena sangat 
praktis dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk itu. 
[…]biasanya untuk informasi tambahan saja pak, atau bisa juga untuk ini 
validasi pak ya, biasa lakukan ini e apa namanya validasi  data atau 
kolektif, biasanya kan kalau dapat informasi misalnya dari dinas atau dari 
perusahaan , kalau biasanya kalau tidak terlalu yakinki, biasa kita buka 
juga itu di internet apakah itu informasi memang seperti itu atau 
bagaimana, kadang disitu kita biasa kita buka juga . atau misalnya ee apa 
namanya, di kehidupan sehari – hari kita biasa lihat sesuatu sesuatu itu kan 
kadang mauki bertanya dan kebetulan belum ada waktu untuk bertanya, 
nah lansung buka mki saja di google. (wawancara mendalam, 17 





Tetapi dengan intensitas yang kurang, Abd. Malik masih membatasi diri 
dan memilih untuk tidak bergantung terhadap tekhnologi informasi (TIK) berbasis  
Internet tersebut, terbukti bahwa ia mengakses internet hanya saat dibutuhkan 
saja, bukan setiap hari, karena masih ada wadah penyuplai informasi yang 
menurutnya terbilang cepat untuk di update bagi para petani. 
Perusahaan swata dalam hal ini PT.Mars yang memang memiliki basis 
pengolahan di daerah Noling tersebutlah yang rutin memberikan informasi mulai 
dari pembimbingan sampai peningkatan produktifitas bagi para petani, bahkan 
untuk informasi harga yang berubah – ubah setiap hari mereka peroleh dari 
perusahaan tersebut.  
[…]yaa paling ada sekali seminggu pak, nah sekali munggu, yaa nda 
sering jugaji sih pak  sebenarnya tapi kan untuk watu luang itu adaji, ini 
saja kalau lagi penasaran, dapatki informasi baru kemudian belum yakin 
ya biasa di ini di cek di ini di ketikkan saja tujuanta di internet. Sedangkan 
untuk informasi yang update itu ada, dia bentuknya via sms, kalau saya 
kan didalam tercatat sebagai kolektor, memang setiap hari ada informasi 
dari perusahaan, jadi kita ini dibuatkan grup, ada grup memang dan 
memang setiap hari di wajibkan untuk update informasi, informasi apa saja 
pak termasuk mungkin harga, ee apa lagi namanya untuk ada untuk ada 
jadwal2 pertemuan atau pelatihan itu di informasikan, atau kalau 
mungkina da perubahan seistem itu cepat di informasikan. (wawancara 
mendalam, 17 September 2016)  
 
 Selanjutnya informan ke tiga yaitu pak Tawakkal, beliau mengatakan 
untuk kebiasaan bermedia, terkadang ia membuka search engine dan langsung 
menuliskan kata kunci untuk informasi yang ia butuhkan. Karena untuk 
mengakses informasi yang di butuhkan sangat praktis. Informasi yang ditelusuri 
biasanya mengenai budidaya kakao dan tanaman palawija lainnya. 
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[…]ya ehemm yaa cara budidaya , budidaya yang bagus pemeliharaan 
tanaman yang bagus seperti coklatkan biasa juga, lada/merica, cengkeh itu 
yang biasa saya buka, youtube pepaya kalifornia juga. (wawancara 
mendalam, 28 Juli 2017)  
Selain search engine seperti Google, pria berusia 47 tahun ini juga 
memanfaatkan Youtube sebagai media yang sangat mudah dimengerti. Informan 
memanfaatkan platform berbasis video tersebut karena konten yang disajikan 
lebih mudah dimengerti dengan kehadiran gambar dan suara (audio visual). 
Youtube bagi Tawakkal menjadi media untuk mencari informasi mengenai 
pembudidayaan kakao dan tanaman palawija lainnya. Selain itu informasi-
informasi tambahan seperti kondisi  tanah juga di dapatkannya melalui internet. 
[…]iya di youtube, iya lebih sering apalagi kalau kita di …. Download 
langsung toh. Ya paling ya informasi – informasi ini apa namanya , biasa 
juga buka – buka informasi keadaan perbandingan macam tanah indonesia 
dengan luar negeri, tentang berita juga sering. (wawancara mendalam, 28 
Juli 2017)  
 Menurut Tawakkal media alternative ini juga sangat berpengaruh untuk 
meningkatkan produktifitas sebagai petani karena untuk orang seumuran 
Tawakkal mulai menemukan kesulitan jika mengakses media konvensional 
seperti buku, Koran dan majalah, maka dari itu selain praktis dan mudah hal itulah 
yang menyebabkan Tawakkal lebih memilih menggunakan media internet. 
[…]sangat berpengaruh, sangat membantu betul  kan itu namanya 
informasi itu, kan mau dapatkan dimana mau baca buku lagi sudah tidak 
mungkin toh, naah pas buka internet saja tinggal ketik tek.. tek.. tek.. yaaa 
langusng, apapun kita ketik yang jangan salah ketik hahahha yaaa 
mengertilah  hahahhahaa… apapun yang di ketik pasti mungul, yaa itnggal 
kita mami bagaimana memanfaatkan dia dengan baik tohh.” (wawancara 




Tawakkal mulai memahami bahwa informasi yang disajikan di dunia maya 
itu sangatlah luas dan hampir tidak memiliki batas, serta begitu instant. Maka dari 
itu ia menekankan sebebas dan semudah apapun kita mengakses informasi, tetap 
harus cermat, sehat, dewasa dan berada di dalam batas koridor kewajaran. 
Maka dari itu Tawakkal tidak memilih untuk menetap pada satu portal atau  
website tertentu, ia masih tetap mengandalkan mesin pemcari (seach engine) yang 
bersifat random, karena ia lebih suka untuk bebas terhadap literatur bacaan 
apapun dan tentunya sangat kaya akan pilihan.  
Tawakkal juga mengakui bahwa ia sangat sering mengakses bermacam  
informasi yang menarik untuknya, sejauh ini ia hanya menggunakan smartphone 
yang ia miliki karena untuk mengakses via laptop dan komputer ia membutuhkan 
dampingan dari anaknya jika  sedang berada dirumah. 
[…]nah kalau itu saya tiak hapal apa saja..iya sering – sering, kalau laptop 
ya paling kalau ada anak ya paling nanti kalau dia biasa bawa itu 
sarana/laptopnya buka itu sarana itu laptopnya itu, kebanyakan kita buka 
pake hp itu smartphone itu, betul. (wawancara mendalam, 16 September 
2016)  
Di Luwu Raya sendiri ada program – program pembudidayaan yang 
datang dari pemerintah, seperti Gerakan Nasional (Gernas) pembudidayaan 
tanaman palawija. Gerakan inilah yang mendorong oetani untuk lebih rutin 
melakukan pembibitan. Berangkat dari hal tersebut Tawakkal tergerak lebih aktif 
untuk mencari informasi mengenai pembudidayaan tersebut. 
[…]Berhubung bibit itukan, itukan kebetulan ada program – program 
pemerintah Kadang ada selama ini sperti adanya gernas (gerakan nasional 
) pemerintah itu yang dibudidayakan coklat,cengkeh, talas kan apa 
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smuakan merica dan pengadaan - pengadaan itu. Dulukan namanya bukan 
Gernas, dulu namanya apbd yang menhasilkan budidaya – budidaya itu 
untuk di anggarkan, makanya kami eksis untuk membibit. (wawancara 
mendalam, 28 Juli 2017)  
Tawakkal menganggap, untuk kesadaran bermedia secara kolektif dari 
para petani, harus kembali ke inisiatif individu petani itu sendiri. Jika petani 
tersebut telah memahami betul manfaat dari internet, maka tentu dengan 
sendirinya akan ada usaha-usaha untuk itu. Ia menambahkan ada banyak 
informasi-informasi tertentu yang dapat doperoleh dengan mengakses media 
internet. Seperti harus ada metode-metode tuntuk membudidayakan komoditas 
tertentu. Usaha-usaha tersebutlah yang seharusnya disadari oleh para petani jika 
ingin betul-betul berkembang, sahut Tawakkal. 
[…]ya, kalau dia tahu bahwa betul betul ada manfaatnya itu internet dia 
sadar bahwa betul – betul pelajaran ada di situ, dia usahakanmi bagaimana 
caranya ada manfaatnya itu kalau memang dia petani yang mau 
berkembang. Karna artinya kalu hanya satu usaha kita tidak bisa 
berkembang, kita harus geluti juga usaha yang lain, kita boleh dikata lah 
ada penghasilan dari semua itu , intinya satu kebun tidak boleh di campur, 
ada lada lada semua ada , ada coklat khusus coklat, ada papaya untuk 
papaya, Alhamdulillah cukuplah untuk hidup. (wawancara mendalam, 16 
September 2016)  
 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari narasumber yang ada dilapagan ada 
beberapa alasan yang membuat petani menggunakan gawai mereka untuk 
mengakses informasi melalui internet, beragam tawaran akan kelebihan-kelebihan 
yang dimiliki pun membuat petani memiliki beragam persepsi mengapa  
menggunakan internet. Keterangan dan persepsi petani terhadap internet sebagai 









Petani mulai paham akan kekayaan informasi yang 
tersedia, sehingga untuk memenuhi kebutuhannya akan 




Mudah diakses, karena  dapat di akses menggunakan alat 
komunikasi sehari-hari (smartphone,laptop) 
Efisien 
 
Hemat Waktu, petani tidak membutuhkan waktu lama 
untuk bertanya kepada penyuluh, tidak kesulitan untuk 




Sebagai pelengkap dan validasi data untuk informasi-
informasi yang diterima dari pihak penyuluh (pemerintah 
& perusahaan) 
Sumber : Data Primer 2016-2017 
Berdasarkan data yang tertera pada tabel 4.4 dapat di simpulkan bahwa 
sebagian kecil petani–petani yang ada di dareah Noling dan dan Bupon sudah 
memiliki kesadaran bahwa untuk memenuhi kebutuhannya akan informasi  
pemanfaatan tekhnologi informasi (TIK) lah jalan alternatifnya, sejauh ini petani 
mulai paham akan kekayaan informasi, serta kelebihan-kelebihan yang tersedia, 
mereka pun paham segala informasi apa saja telah tersedia tergantung bagaimana 




Hambatan Dalam Pemanfaatan Internet Sebagai Media 
Pembelajaran Bagi Petani. 
Hadir dengan menawarkan suguhan untuk membantu dan menjadi 
alternatif seperti mudah, praktis, dan instant tidak menjadi jawaban terhadap 
perkembangan teknologi informasi (TIK) untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia pada umumnya, terkadang timbul beberapa kendala yang mebuat 
penggunaanya tidak maksimal.  
Setelah melakukan penelusuran di lapangan, telah teridentifikasi bahwa 
ada beberapa faktor penghambat yang mengakibatkan tidak maksimalnya 
penggunaan dan pemafaatan gawai yang dimiliki masyarakat, berikut akan 
menjelaskan deskripsi tentang identifikasi penghambat yang ada dilapangan. 
Sejauh ini tidak banyak provider yang mampu menyediakan layanan yang 
bisa digunakan untuk mengakses informasi di daerah Luwu. khususnya di daerah 
Noling dan Bupon hanya satu provider yang menyediakan layanan jaringan 
internet. 
[…]lancar tapi yang bisa di akses itu cuma Telkomsel. selain provider, 
hambatan lain adalah pengetahuan masyarakat mengenai teknologi. 
Seandainya mungkin orang-orang baru seperti seumuran pemuda sekarang 
yang kelahiran tahun 90an. Mungkin banyak yang punya pengetahuan 
tentang itu teknologi. Tapi sayang belum mengarah ke pertanian. Karena 
mereka belum atau tidak bergelut di dunia pertanian. (wawancara 
mendalam, 16 September 2016)  
Selain minimnya jaringan provider, Sadikin berpendapat hambatan lain 
mengapa perkembangan sumberdaya manusia di daerahnya tidak memperlihatkan 
perubahan murni karena usia para petani yang membuat mereka sukar untuk 
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memahami petani untuk menguasai alat-alat/teknologi yang tidak menunjukkan 
adanya tanda-tanda kemunduran sampai hari ini. Sadikin berandai jika usia para 
petani setara dengan usia pemuda yang ada di daerahnya, kemungkinan para 
petani dapat sadar bahwa memanfaatkan teknologi informasi sangatlah penting. 
 Sedangkan untuk Abd. Malik, menganggap bahwa ketersediaan layanan 
provider yang minim yang membuatnya jarang mengakses internet. Ia yakin jika 
layanan jaringan di daerahnya mudah diakses, sudah pasti banyak orang yang 
tertarik untuk mengakses internet, dengan mengakses internet secara perlahan 
dapat memancing inisiatif masyarakat khususnya petani untuk menyelurkan rasa 
penasaran dan rasa ingin tahu mereka akan informasi dan keadaan yang ada di 
tempat lain. 
 […]saya kira tidakji pak, kalau kan itu kan relative saja pak ya, kadang – 
kadang susah kadang kadang ya tergantung jaringan karna kadang – 
kadang susah karna jaringannya lemah. Seaandainya disini jaringan 
kencang, itu pasti bisa memancing masyarakat disini untuk menggunakan 
internet itu, na kalau mereka gunakanmi secara perlahan pasti bisa muncul 
kesadaran dari mereka pak, bisami juga sadar bilang ini internet bisa  pale 
dibuat untuk cari informasi, nah disitu mungkin bisami mandiri 
masyarakat mencari informasi yang mau dia tahu pak. (wawancara 
mendalam, 17 September 2016)  
 
Hal yang senada dengan Sadikin, Tawakkal juga berpendapat bahwa 
keterbatasan pengetahuan masyarakat seperti usia dan keadaan ekonomi yang 
minim membuatnya terhambat untuk menggunakan dan menguasai alat penunjang 
untuk mengakses internet. Ia mengatakan bahwa meskipun mudah, tidak semua 
orang khususnya petani yang ada di kelompoknya dapat menguasai dan memilik 
device seperti smartphone serta laptop/komputer hanya sebagian kecil yang dapat 
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mengoperasikan, sedangkan yang lainnya murni mengandalkan forum pertemuan 
kelompok tani sebagai akses utama dalam ajang pertukaran informasi. 
[…]hmm sebenarnya nda semuanya, artinya nda semuanya bisa toh, eee 
maksudnya yang bisa itu yang tahu tentang informasi seperti itu, itu kan 
terbatas juga yang pintar buka buka computer atau pake hp atau android 
kan. Karena ada yang minim di wilayah kemampunyya untuk membeli 
smartphone karna keadaan ekonomi pak. Kalau disinikan kalu saya lihat 
kalau orang-orang tua itu kan jelas kurang tahu yang. Artinya yang tua - 
tua semacam kelopok tani saya itu banyak yang tua – tua jadi  mereka itu 
tahu informasi kalau hanya infromasi dari orang ke orang gitu , macam 
saya yang dapat informasi hanya saya yang sampaikan bahwa ada 
informasi seperti ini baru dia tahu, ada juga yang masih muda biasa juga 
buka buka seperti itu, gitu tentang budi daya apa kita tinggal buka saja, 
kita sebut budidaya kakao kan langsung muncul apa yang kita mau cari 
disitu cara sanitasinya caran apanya pemeliharaannya apa kan kan jelas 
muncul lansung, tapi kalau orang tidak tahu kan harusnya ada pertemuan 
biasanya kan, yaa seperti itu. (wawancara mendalam, 28 Juli 2017)  
 
Berdasarkan hasil identifikasi yang telah di temukan dilapangan, terdapat 
tiga hal yang menjadi penghambat mengapa penerapan teknologi tidak maksimal,  
diantaranya adalah sarana penyedia layanan jaringan (provider), usia petani, serta 
keadaan ekonomi petani tersebut, tabel 4.5 akan mengkasifikasikan serta 










Tabel 4.5 Hambatan Dalam Pemanfaatan Internet Sebagai Media 
Pembelajaran Bagi Petani. 
Hambatan Deskripsi 




Usia para petani berada di kisaran 40-60 tahun 
mengharuskan mereka beradaptasi dengan 
tekhnologi sehingga kemampuan menguasai gawai 




Harga gawai yang variatif membuat petani kondisi 
menengah kebawah kesulitan untuk membeli. 
Sumber : Data Primer 2016-2017 
Ketiga hal di atas menggambarkan bahwa segala tawaran kelebihan hasil 
inovasi perkembangan teknologi dapat dengan mudah diterima oleh masyarakat 
ada faktor lain yang dapat menjadi penghambat inovasi tersebut. 
Dari uraian panjang beberapa narasumber diatas, penulis berpendapat 
bahwa sangat dibutuhkan kompetensi yang memadai, dari berbagai lini baik itu 
sarana dan prasarana. Sehingga penyuluh dan masyarakat dapat mencari dan 
mengakses sumber-sumber informasi terkini yang berkaitan dengan bidang 
pertanian dengan mudah untuk meningkatkan daya saing usaha taninya. Upaya ini 
selaras dengan UU Nomor 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, 
Perikanan dan Kehutanan yang mendukung pencapaian kemampuan penyuluh 
dalam mengakses informasi.  
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Selain itu penyuluh pertanian harus sadar akan peran penting mereka 
membantu petani dalam memahami dan menentukan pilihan teknologi yang akan 
digunakan dengan jalan memberikan pertimbangan- pertimbangan atas akibat 
penggunaan sesuatu teknologi, seperti pertimbangan biaya dan pendapatan, risiko 
pasar dan saluran pemasaran serta kualitas dan kuantitas produk yang diperlukan 
konsumen.  
Penyuluh dalam melaksanakan fungsi dan perannya perlu terus-menerus 
mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi sesuai dengan informasi yang 
dibutuhkan petani. Perkembangan ilmu dan teknologi tersebut dapat diperoleh 
antara lain oleh berbagai macam media yang tersedia dan dimiliki. Informasi yang 
dibutuhkan untuk masing- masing penyuluh bervariasi sesuai dengan masalah 
spesifik lokasi, kebutuhan informasi petani, maupun kondisi dan kebutuhan 











Melihat lesunya tingkat produktifitas petani cokelat, pencegahan 
kemerosotan lebih lanjut berbuah kebijakan-kebijakan dan program kementrian 
atau depertemen pertanian dan perkebunan, bertujuan meningkatkan pemahaman 
petani mengenai penanganan hama dan penanaman berlanjutan buah kakao. 
Penyuluhan berkelanjutan yang difasilitasi oleh pemerintah, lambat laun 
juga melibatkan LSM ataupun perusahaan penyedia bahan mentah, memang 
berjalan bahkan ramai dilaksanakan sejak tahun 1996 yang juga menandai era 
mulainya krisis hama Penggerek batang maupun buah dan  penyakit VSD 
berkembang pesat dan semakin gencar menginvasi perkebunan-perkebunan kakao 
hingga saat ini.  
Penyuluhan yang diberikan kepada para pengusaha kakao atau petani 
kakao berupa pelatihan penanaman (kultivasi), peremajaan (sambung samping 
dan tanam pucuk), pemupukan berkala dan hal lain yang sifatnya dapat 
mempermudah menunjang dan meningkatkan hasil panen kakao. Tidak hanya 
pelatihan, bantuan pupuk maupun bibit dijumpai secara berkala didistribusikan 
kepada para petani. 
Pada dasarnya bentuk-bentuk penyuluhan konservatif, membangun jarak 
petani dan penyuluh lewat aktifitas penyuluhan yang sifatnya menggurui, 
ditambah dengan status orang asing dan tunjukan instansi tertentu menambah 
jarak keduanya. Kondisi ini tentu saja mengharuskan pengusaha atau petani kakao 
meningkatkan kapabelitas sebagai petani dan kualitas produknya.  
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Peningkatan tersebut akan berbanding lurus dengan peningkatan taraf 
hidup para petani kakao, karena dengan meningkatkan pengetahuan dan pahaman 
petani terhadap produksi dan sustainabilitas kakao hal tersebut menjamin kualitas, 
peningkatan produksi dan tentu saja nilai jual kakao itu sendiri. Untuk mencapai 
ketentuan tersebut, sangat dibutuhkan kesadaran petani dalam merambah 
informasi secara swadaya guna menambah wawasan dalam pengelolaan serta 
manajemen produksi kakao.  
Pemanfaatan Teknologi Informasi Berbasis Media On-Line/Internet 
Sebagai Media Pembelajaran Pada Kelompok Tani Kakao Di Kabupaten 
Luwu. 
Saat era digital benar-benar menguasai segala elemen, perkembangannya 
pun dapat dikatakan sudah bisa beriringan bahkan melebihi ekspektasi masyarakat 
awam hari ini, Banyak kondisi yang mengakibatkan dibutuhkannnya waktu untuk 
menerima secara perlahan kehadiran wujud inovasi yang tiada henti, pun dapat 
dikatakan perkembangan tersebut harus membuat beberapa kalangan kesulitan 
bahkan kalang kabut, ibarat bola salju yang akan menghempas orang yang 
semakin menggelinding dengan cepat, kehadirannya seakan membuat kita harus 
berlari di dalam lingkaran dan memburu objek buruan yang semakin lama 
semakin besar. 
Begitulah internet, meski awal kehadirannya bukan untuk orang banyak, 
kesadaran akan kebutuhan orangbanyak-lah yang menjadikan internet pada 
akhirnya berkembang dan lahir kembali dengan banyak wajah dan menawarkan 
kejutan-kejutan yang sangat sulit untuk di cerna wujudnya secara utuh. Kekayaan 
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akan fungsi dan kebutuhan konsumsi user banyak membuatnya menjadi sesuatu 
yang sangat sulit untuk dilepaskan dan dipisahkan masyarakat urban, kekuatannya 
seakan-akan mengubah paradigma dalam mendapatkan informasi dan menjalin 
komunikasi, yang tidak lagi dibatasi oleh dimensi ruang dan waktu. 
Berbeda dengan masyarakat pedesaan, banyak hal yang menjadi 
pertimbangan   yang membuat mereka belum terlalu bergantung dan mengetahui 
fungsi internet, bahkan ada beberapa kalangan yang masih membatasi porsi 
penggunaan media untuk kebutuhan tertentu saja.  
Sama halnya dengan masyarakat Noling hari ini, mereka memiliki persepsi 
yang berbeda beda akan kebutuhannya terhadap Informasi, ada yang masih 
mengandalkan interaksi langsung sebagai wadah utama untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan mereka, ada pula kalangan mengandalkan pembinaan 
dan penyuluhan dari pihak profit dan non-profit sebagai sumber informasi, 
barulah mereka mulai melirik media digital sebagai media alternatif. Blumer dan 
Katz percaya bahwa tidak hanya satu jalan bagi khalayak untuk menggunakan 
media dan sebaliknya keduanya percaya bahwa ada banyak alasan khalayak untuk 
menggunakan media (rohim, 2009:188) 
Usaha petani mendapatkan informasi khususnya mengenai pertanian, 
memperlihatkan bahwa dalam praktik sehari-hari pemanfaatan media memang 




Sebagai salah satu media informasi yang tersedia dan dimanfaatkan baik 
sebagai petani, penyuluhan atau pelatihan secara berkala di dapatkan para petani 
dari berbagai penyelenggara ataupun pemerintahan, walaupun bertukar era dengan 
perangkat pemerintahan berbeda serta pendekatan berbeda pula. Kesan yang 
didapati petani partisipan, konten penyuluhan dan informasi seakan sama dan 
berulang, sehingga menimbulkan titik jenuh pada petani-petani yang sudah 
bertahun menekuni pekerjaannya. Penyuluhan atau pelatihan pun kehilangan 
efektifitasnya, pemaknaannya pun bergesar menjadi sekedar formalitas bagi 
petani untuk mendapatkan modalitas sampingan. 
Dampak dari pergeseran fungsi penyuluhan, membuat sebagian kecil 
petani yang mulai mengandalkan internet sebagai media yang sering 
dimanfaatkan ketimbang media yang lain, berdasarkan kesadaran akan 
kemampuannya melakukan hal yang lebih, inisiatif pun lahir untuk bergantung 
memanfaatkan internet sebagai media yang sering di akses.  
Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik 
dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Hal ini berkesusuaian dengan kategorisasi 
kebutuhan individu menurut Elihu Katz dan Jay Blumer: “Cognitive needs 
(kebutuhan kognitif), merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan 
informasi, pengetahuan dan pemahaman mengenai lingkungan. Kebutuhan ini 
didasarkan pada hasrat untuk memahami dan menguasai lingkungan, juga 
memuaskan rasa penasaran dan dorongan untuk melakukan pencarian.”  (1973:3) 
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Konsep di atas menegaskan usaha petani mencari informasi untuk 
memuaskan rasa ingin tahu yang di dorong oleh keadaan lingkungan mereka,  
menjadikan pemanfaatan media daring sebagai kebutuhan kognitif (Cognitive 
Needs). 
Terbangunnya kesadaran akan fungsi internet yang sangat kaya dan 
beragam akan informasi, penggunaan internet sebagai media pelengkap data yang 
telah di temukan di lapangan menjadi solusi bagi para ketua kelompok tani yang 
ada di Noling. Karena dari sekian banyaknya penyuluhan yang ada, para petani 
merasa bahwa sifat penyuluhan tersebut mengalami pengulangan bahkan ada yang 
kurang, maka dari itu inisiatif dari mereka timbul untuk mencari informasi di 
internet. 
Inisiatif petani untuk mencari informasi tersebut, memperlihatkan adanya 
motif pengawasan (Surveillance) atau penggunaan media daring untuk mencari 
informasi untuk memenuhi kebutuhan petani terhadap informasi pertanian, ketika 
petani mendapatkan informasi tambahan atau informasi baru, internet 
dijadikannya sebagai tempat untuk validasi data, narasumber berpendapat 
sebanyak apapun informasi mengenai hal baru tersebut, pasti tersedia di dunia 
maya, jadi untuk meyakinkan validitas data yang diterimanya, mereka menyaring 





Fenomena tersebut kemudian menambah keyakinan para petani tersebut 
akan kebenaran informasi yang mereka miliki agar dapat di konsumsi secara 
personal bahkan ada yang kemudian menyebarkan kepada para anggota kelompok 
tani yang ada, kebiasaan membagi informasi di kelompok petani tersebut 
merupakan keterbukaan bagi penyebaran informasi yang mempengaruhi 
penggunaan media daring. 
Dalam penyebaran informasi di antara kelompok tani tidak terlepas dari 
ketua yang dianggap cakap sebagai gate keeper yang menyebar dan mengarahkan 
informasi kepada para anggota kelopok tani. Pada fungsinya sebagai sumber 
informasi dan penentu validitas bagi petani, memang informasi lebih dipercayai 
jika berasal dari ketua kelompok tani.  
Pada posisinya gate keeper menjadi penentu kebijakan dan memutuskan 
validitas informasi, jika menurutnya terbaik untuk kelompok atau organisasi, 
karena posisinya sebagai sumber informasi dan orang yang dipercayai (Kurt 
Lewin, 1964:162) 
Informasi yang didapatkan seputar harga pasar dan informasi yang 
menunjang produksi petani dari ketua kelompok tani di dapatkan dari sumber-
sumber yang menurunya dapat di percaya. Khusunya pada informasi harga pasar 





Peneliti melihat pada posisi ini, kolompok tani merupakan lingkaran kedua 
jika merujuk pada model two-step flow communication, di mana media kemudian 
menjadi lingkaran pertama atau dalam kasus ini perusahaan dan pengadah 
memproduksi informasi kemudian ketua kelompok tani sebagai opinion leader 
meneruskannya kepada para petani. (katz & lazarsfeld, 1955:44)  
Akses informasi petani yang hanya terbatas dipenyedia informasi lokal 
atau lingkar pertama tidak serta merta membuat petani merasa kecukupan dengan 
ketersedian informasi tersebut, keadaan tersebut kemudian menambah kesadaran 
petani akan kebutuhan media daring untuk cakupan informasi yang lebih luas. 
Sebagai media yang berfungsi agar dapat digunakan banyak orang, media 
informasi selalu hadir dengan tampilan-tampilan yang selalu mengutamakan 
kenyamanan penggunanya, selain kehadiran layanan teknologi informasi yang 
semakin hari semakin semakin futuristik ini pun mengutamakan aksebilitas yang 
efisien agar penggunanya dapat dengan mudah menguasai media tersebut. Hal 
yang sama telah di temukan di lapangan, petani memanfaatkan media tersebut 
karena penggunaannya yang lebih praktis. Fitur-fitur yang hadir membantu petani 
agar dapat mencari informasi seluas-luasnya. Seperti informan yang kemudian 
memanfaatkan kehadiran mesin pencari (search engine), penggunaan salah satu 
fitur gawai kemudian membawa kekesadaran petani kemudahan mengakses 
informasi dan mengakses jaringan yang lebih luas menyoal pengembangan 
produk pertanian mereka. (Silverstone, 1992: 15) 
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Search engine merupakan sebuah program Komputer yang telah dirancang 
untuk mencari segala informasi  yang ada di dunia maya, sebelumnya web search 
engine mengumpulkan segala informasi dari pusat sumber data atau 
basisdata(direktori web), untuk kemudian di konsumsi oleh pengguna internet, 
data dari hasil pencarian akan tersedia dan di urutkan berdasarkan tingkat akurasi 
dan popularitas di search engine tersebut. Dengan adanya seach engine tersebut 
pengguna dapat mencari berbagai informasi yang kita inginkan dari seluruh dunia. 
Informan telah mengenal salah satu search engine yang sangat populer 
yaitu Google, informan percaya bahwa tempat untuk mencari informasi apa saja 
yang mereka butuhkan telah tersedia di Google, mereka hanya perlu untuk 
menuliskan kata kunci, tidak membutuhkan waktu lama, hal yang berkaitan 
dengan pencarian mereka akan muncul. 
Selain Google tempat alternatif yang di ketahui adalah Youtube, seorang 
informan yang menganggap bahwa untuk keperluan informasi yang lebih jelas 
dan lengkap tempatnya adalah Youtube, menjadi pilihan karena data yang lebih 
real dan dilengkapi dengan fitur audiovisual yang bisa membatu petani cepat 
mempelajari dan mengaplikasikan langsung jika ada informasi mengenai praktik 
pemibibitan dan perawatan. 
Meskipun aktifitas rutin mereka adalah bercocok tanam kakao, seorang 
informan yakin, jika memiliki niat untuk berkembang serta tekun dan serius, 
internet bisa mejadi solusi atau jalan yang dapat membantu petani, karena pasti 
ada saja hal baru yang bisa memicu petani untuk berimprovisasi. 
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Mengutip pernyataan Mc Cannon yang mengartikan literasi media sebagai 
kemampuan secara efektif dan secara efesien memahami dan menggunakan 
komunikasi massa (Strasburger & Wilson, 322: 2002). Lalu, James W. Potter 
(2005) mendefinisikan literasi media adalah satu set perspektif yang aktif kita 
gunakan untuk membuka diri kepada media untuk menafsirkan makna pesan yang 
kita temukan. Kita membangun perspektif kita dari struktur pengetahuan. Untuk 
membangun struktur pengetahuan kita, kita perlu alat dan bahan baku. Alat-alat 
adalah keterampilan kita. bahan baku adalah informasi dari media dan dari dunia 
nyata. aktif menggunakan berarti bahwa kita sadar akan pesan dan berinteraksi 
dengan mereka secara sadar. 
Searah dengan konsep tersebut, petani setelah memahami keberadaan dan 
pentingnya sebuah media daring, mereka kemudian mencoba memanfaatkan 
media tersebut sebagai sumber informasi. Dengan itu membangun pandangan 
baru terhadap akses informasi dan keterbatasan informasi yang mereka miliki 
pada akses yang hanya bersumber dari pengadah dan industri lokal. Pahaman ini 
kemudian mengantar petani membangun dan mengadaptasi keterampilan untuk 
mengakses dan memahami informasi lebih jauh. (wishnu, 2010:6) 
 Salah satu definisi yang popular  dari the National Leadership Conference 
on Media Literacy menyatakan bahwa literasi media adalah kemampuan untuk 
mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan isi pesan 
media (Aufderheide, 6: 1993). Informan tersebut menambahkan bahwa dengan 
menggunakan internet sebagai media informasi sekaligus komunikasi dengan 
maksimal, mencari hal-hal baru dan mengolah data telah yang di temukan 
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kemudian mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari, pasti ada 
perubahan yang dapat di rasakan. 
Fakta lainnya yang ditemukan di lapangan adalah adanya forum informasi 
dan komunikasi melalui grup chat seperti Facebook, Line, Whats App, yang diberi 
nama Forum Kakao Luwu Raya yang menghimpun para petani, pedagang, 
pengusaha yang bergelut di sentra industri tanam kakao, hanya saja tak ada 
satupun informan yang bergabung di dalamnya, dengan alasan tidak ada hal yang 
subtansial yang perlu dan harus dilakukan di dalam grup tersebut. Hal ini 
memuktikan bahwa telah timbul kesadaran bermedia secara kolektif petani-petani 
yang ada di Luwu, hanya saja petani-petani perlu memikirkan hal yang menjadi 
orientasi bersama untuk gerakan kolektif tersebut, yang berujung tercapainya cita-
cita bersama. 
Hambatan-Hambatan Petani Kakao Dalam Pemanfaatan Teknologi 
Informasi Pertanian Berbasis Media On-Line Di Kabupaten Luwu. 
Hadir dengan menawarkan banyak kemudahan,solusi dan manfaat, tidak 
menjamin kehadiran inovasi tekhnologi informasi dan komunikasi saat ini 
berjalan mulus, banyak kemungkinan kendala yang bisa membuat penguasaan 
gawai terhambat. Berdasarkan fakta yang telah ditemukan di lapangan ada tiga hal 
yang menghambat petani untuk memanfaatkan media daring di Kab. Luwu. 
Kondisi letak geografis ternyata menjadi salah satu faktor pendukung yang 
sangat penting bagi kelancaran aksebilitas jaringan nirkabel. Kehadiran berbagai 
penyedia layanan berjaringan menjadi akses utama untuk memasuki dunia 
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jejaring, dan tentunya syarat utama agar layanan internet dapat diakses adalah 
provider harus menyediakan server agar dapat diakses, jika provider tidak 
menyediakan layanan di suatu wilayah, sudah pasti internet tidak dapat di akses di 
wilayah tersebut. (Liu, 2008:12)  Fakta yang terjadi dilapangan adalah, 
terbatasnya penyedia layanan internet, meskipun  kualitas pelayanan internetnya 
sudah diatas rata-rata, tapi jika hanya satu provider yang tersedia, tetap saja bisa 
membuat penyedia layanan kewalahan. 
Ketimpangan aksesibilitas informasi juga sangat mempengaruhi, 
pengetahuan, konsepsi dan jaringan bisnis masyarakat yang dapat menghalau 
peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat. Hal ini, tidak dapat dilepaskan dari 
ketidakmerataan infrastruktur di pelayanan jaringan cepat atau layanan 
internet.(Subagto, 2013:255) 
Konsekuensi utama bagi transisi masyarakat informasi atau masyarakat 
berpengetahuan menggunakan media daring dengan masyarakat yang baru 
mengadaptasi teknologi itu adalah, melebarnya perbedaan antar-generasi yang 
disertai dengan kontraksi dan waktu dimana kesenjangan ini muncul. Usia para 
petani yang berada pada kisaran 40-60 tahun mengharuskan mereka beradaptasi 
dengan teknologi yang terus berkembang, sehingga kemampuan menguasai gawai 





Hambatan di atas secara gamblang menunjukkan Knowledge Gap atau 
kesejangan pengetahuan antara kaum muda dan tua, serta ketersedian dan 
kebiasaan mengakses jaringan, dengan kata lain pemanfaatan media daring secara 
efesian.(Holbrook, 2002:12) 
Intensitas penggunaan internet sebagai media Informasi berbasis online ini 
terbilang  masih minim karena informan hanya menggunakan pada waktu tertentu 
atau hanya pada saat dibutuhkan. Kebanyakan informan hanya sampai pada tahap 
mengetahui media daring sebagai media untuk berkomunikasi, adapun gawai yang 
digunakan informan hanya smartphone dan laptop. 
Mengutip pernyataan David Holmes dalam bukunya yang berjudul Teori 
Komunikasi Media Tekhnologi dan Masyarakat menyakini bahwa kaum muda 
saat ini memahami lingkungan saat ini (drama elektrik). Itu menghidupkannya 
secara mitos dan mendalam. Ini adalah alasan bagi keterasingan besar diantara 
generasi. Perang, revolusi, pemberontakan terjadi saling perang antar-muka dalam 
llingkungan baru yang dicipaktakan oleh media informasi elektrik. (Mc-Luhan 
dan Fiore, 1967: 9-10). 
Kondisi lainnya adalah faktor ekonomi, kehadiran berbagai sarana 
teknologi informasi yang beragam tentunya hadir dengan harga yang beragam 
pula, fenomena ini membuat petani yang memiliki keadaan ekonomi menengah 
kebawah sulit untuk membeli gawai, di mana kedudukan ekonomi juga berperan 
sebagai timpangnya pengaksesan gawai sebagai alat untuk mengakses dan 






Sebagai salah satu bagian terbesar yang mengawal perkembangan zaman, 
salah satu alasan kehadiran teknologi informasi dan kumunikasi (TIK) adalah 
internet dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bagi petani yang ada di 
Kec.Bupon. Kab. Luwu. Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara serta pengumpulan data 
bersama petani kakao Kabupaten Luwu, dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Para petani sadar, mengenal dan mulai menggunakan internet sebagai 
media alternatif untuk mengakses informasi dan melakukan komunikasi di 
samping media mainstream lainnya, seperti penyuluhan atau media massa. Konten 
yang di akses pun masih terbatas pada kebutuhan informasi mengenai pertanian 
dan hanya sebagian kecil yang mulai  menyentuh rana umum. meskipun 
penggunaannya belum maksimal. 
2. Adapun faktor-faktor yang menghambat para petani untuk 
menggunakan dan mengakses interet adalah terbatasnya fasilitas penyedia layanan 
nir kabel yang ada di daerah tersebut, usia para petani yang terbilang sulit untuk 
menguasai gawai yang semakin hari semakin berkembang, serta keaadan ekonomi 





Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengemukakan saran yang 
diharapkan dapat menjadi solusi dan akhirnya bermanfaat bagi petani kakao yang 
ada di Kab. Luwu, Di antaranya adalah : 
1. Petani harus lebih intens untuk meningkatkan wawasan mereka, 
memaksimalkan wadah interaksi yang mereka miliki, hingga akhirnya dapat 
timbul hasrat untuk berkembang. 
2. Selain petani itu sendiri, diperlukan timbulnya kesadaran dari pihak 
yang seharusnya membantu meringankan dan  memudahkan petani untuk 
meningkatkan kualitas penguasaan terhadap tekhnologi, adalah pihak eksternal 
seperti penyuluh pemerintahan dan pihak swasta yang secara tidak langsung 
mempunyai kebutuhan terhadap petani, karena secara tidak langsung jika kualitas 
petani bertambah pasti akan berpegaruh pula terhadap tingkat kualitas hasil nilai 
produk yang dibutuhkan pihak tersebut. 
3. Bagi petani yang berpenghasilan rendah dan kesulitan dalam memiliki 
gawai, mereka dapat memaksimalkan kebutuhan informasi dan pengetahuan 
mereka melalui interaksi yang rutin dilakukan di dalam kelompok tani itu sendiri. 
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